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Pekerjaan konstruksi merupakan pekerjaan yang rawan terhadap kecelakaan 
dikarenakan cukup banyak menggunakan berbagai peralatan, baik canggih maupun 
manual. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaannya harus sesuai dengan aturan 
keselamatan kerja bahwa tenaga kerja yang bekerja di suatu tempat harus 
diamankan dari segala kejadian yang dapat membahayakan dirinya. Sehingga perlu 
diadakan analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang memberikan pengaruh 
terhadap keberhasilan penerapan SMK3 pada proyek pembangunan apartemen Vida 
View Makassar. Data yang diperlukan meliputi data primer diperoleh langsung 
dengan cara melakukan survey berupa kuesioner yang ditujukan ke proyek 
konstruksi, dan data sekunder yaitu data dan lokasi proyek konstruksi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode SEM (Structural Equation 
Modelling) dengan menghitung pengukuran outer model, pengukuran inner model, 
dengan menggunakan program SmartPLS, dan analisis deskriptif. Dari pengujian 
diperoleh hubungan yang terjadi antara organisasi K3 terhadap perilaku dan kondisi 
selamat sebesar 3,148 dan 0,152, operasional terhadap perilaku dan kondisi selamat 
sebesar 2,371 dan 0,417, regulasi terhadap perilaku dan kondisi selamat sebesar 
2,250 dan 0,204, komitmen dan kebijakan K3 terhadap perilaku dan kondisi 
selamat sebesar 2,115 dan 2,367. Hal ini dapat dilihat untuk nilai hubungan <1,96 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh namun tidak signifikan.   




























Construction project is mostly reliable and troubled to accidents due to its 
requirement for heavy equipment. Thus, the any process of it shall meet with the 
safety regulations. Judging from that, it is necessary to carry out an analysis to 
acknowledge the most influence factors on the implementation of SMK3 at 
construction works, which in this case at Vida View Apartment Makassar. The 
required data consist of primary data that can be obtained directly through some 
questionnaires, the secondary data which is the location of the construction project. 
The method used for this research is SEM  (Structural Equation Modeling) method 
by calculating the measurement of  the outer model, inner model measurement by 
using SmartPLS application, and descriptive analysis. From this research , it can be 
obtained the relation between K3 organization and the behavior and safety are as 
high as 3,148 and 0,152, operational to behavior and safety  relation are as high as 
2,371 and 0,417, regulation to behavior and safety are 2,250 and 0,204, 
commitment and  K3 policy  to behavior and safety are as high as 2,115 and 2,367. 
These can be seen for the relation value < 1,96   which shows an insignificant 
effect.  
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1.1. Latar Belakang 
Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia kini semakin pesat, 
khususnya pekerjaan pada bidang konstruksi pun semakin meningkat. 
Sebagaimana yang diketahui bahwa aspek yang merupakan parameter kesuksesan 
suatu proyek adalah mutu, biaya, dan keselamatan kerja.  
Pekerjaan konstruksi merupakan pekerjaan yang rawan terhadap kecelakaan 
dikarenakan cukup banyak menggunakan berbagai peralatan, baik canggih 
maupun manual. Dalam berbagai jenis kegiatan, peralatan ini dilaksanakan di 
lahan yang luasnya terbatas sehingga menyebabkan resiko tinggi terhadap 
kecelakaan. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaannya harus sesuai dengan aturan 
keselamatan kerja bahwa tenaga kerja yang bekerja di suatu tempat harus 
diamankan dari segala kejadian yang dapat membahayakan dirinya. 
Sesuai dengan Undang-undang RI No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan pasal 86 menyatakan bahwa setiap pekerja atau buruh 
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan 
kerja, moral dan kesusilaan dan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat 
manusia serta nilai-nilai agama. Salah satu upaya keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) adalah memelihara faktor–faktor lingkungan kerja yang senantiasa dalam 
batas-batas aman dan sehat sehingga tidak menimbulkan penyakit maupun 
kecelakaan akibat kerja. 
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Situasi dalam lokasi proyek mencerminkan karakter yang keras dan 
kegiatannya terlihat sangat kompleks dan sulit dilaksanakan sehingga dibutuhkan 
stamina yang prima dari pekerja yang melaksanakannya. Namun tidak dapat 
dipungkiri bahwa pekerjaan konstruksi ini merupakan penyumbang angka 
kecelakaan yang cukup tinggi. Banyaknya kasus kecelakaan kerja serta penyakit 
akibat kerja sangat merugikan banyak pihak terutama tenaga kerja bersangkutan 
(Ervianto, 2005). 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak hanya menjadi kepentingan 
pekerja namun juga menjadi kepentingan dunia usaha. Secara global, 
International Labour Organization (ILO) mencatat, setiap hari terjadi sekitar 
6.000 kecelakaan kerja fatal di dunia. Di Indonesia sendiri, terdapat kasus 
kecelakaan yang setiap harinya dialami para buruh dari setiap 100 ribu tenaga 
kerja dan 30% di antaranya terjadi di sektor konstruksi. 
Berdasarkan data statistik kecelakaan kerja dari Jamsostek menunjukkan 
hingga akhir tahun 2012 telah terjadi 103.074 kasus kecelakaan kerja, diantaranya 
91,21% korban di antaranya kecelakaan kembali sembuh, 3,8% mengalami cacat 
fungsi, 2,61% mengalami cacat sebagian, dan sisanya meninggal dunia (2.419 
kasus) dan mengalami cacat total tetap (37 kasus), dengan rerata terjadi 282 kasus 
kecelakaan kerja setiap harinya. Sedangkan tahun 2013 kasusnya mencapai 
103.285 yang berarti naik 1,76%, kemudian hingga tahun 2014 angka kecelakaan 
kerja mencapai 8.900 kasus dari Januari sampai April 2014 (Jamsostek, 2014). 
Adapun hingga Maret 2015, BPJS Ketenagakerjaan telah menangani sebanyak 38 
kasus JKK-RTW (BPJS, 2015). 
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Penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja adalah masih rendahnya 
kesadaran akan pentingnya penerapan K3 di kalangan industri dan masyarakat. 
Selama ini penerapan K3 seringkali dianggap sebagai cost atau beban biaya, 
bukan sebagai investasi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
Febyana Pangkey dan Grace Y Malingkas (2012) mengatakan bahwa Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan hal yang tidak 
terpisah dari sistem perlindungan tenaga kerja dan bagi pekerja jasa konstruksi 
dapat meminimalisasi dan menghindarkan diri dari resiko kerugian moral maupun 
material, kehilangan jam kerja, maupun keselamatan manusia dan lingkungan 
sekitarnya yang nantinya akan dapat menunjang peningkatan kinerja yang efektif 
dan efisien dalam proses pembangunan.  
Berdasarkan penelitian yang dipublikasiakan dalam jurnal oleh Febyana 
Pangkey, Grace Y. Malingkas, D.O.R. Walangitan (2012) yang berjudul “ 
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada 
Proyek Konstruksi di Indonesia (Studi Kasus: Pembangunan Jembatan Dr. Ir. 
Soekarno-Manado) disimpulkan bahwa SMK3 telah direncanakan dan diterapkan 
dengan baik di lokasi proyek. Standard dan pedoman yang digunakan untuk 
mengatur sistem ini disusun dalam Rencana Mutu, Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja serta Lingkungan Proyek (RMK3LP). Dasar penerapan prosedur-prosedur 
tersebut disesuaikan dengan standar internasional yaitu Occupation Health and 
Safety Management System (OHSAS) 18001:1999 yang memiliki kesamaan 
dengan SMK3 diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: 
PER.05/MEN/1996. Penerapan SMK3 ini membawa pengaruh yang baik bagi 
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perusahaan maupun tenaga kerja, hal tersebut terlihat dari jumlah tenaga kerja 
yang mengalami kecelakaan atau penyakit kerja masih tergolong rendah dan tidak 
memberikan pengaruh yang berarti bagi pelaksanaan pekerjaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka disusunlah tugas akhir dengan judul : 
“Studi Faktor-Faktor Keberhasilan Penerapan SMK3 pada Proyek 
Konstruksi (Studi Kasus : Apartemen Vida View Makassar)”. Penerapan 
SMK3 pada proyek ini dalam pelaksanaannya masih banyak terdapat pelanggaran 
atas penerapan K3 seperti kurangnya tindakan tegas terhadap pekerja yang tidak 
mematuhi penerapan K3. Hal ini tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 05/PRT/M/2014 yang menyebutkan bahwa setiap orang yang 
berada di tempat kerja wajib mematuhi penerapan SMK3 untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja.  
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dan pemikiran diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : “Faktor-faktor apa saja yang mendorong 
keberhasilan penerapan SMK3 pada proyek konstruksi di apartemen vida view 
Makassar?” 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang memberikan 
pengaruh terhadap keberhasilan penerapan SMK3 pada proyek pembangunan 
apartemen Vida View Makassar yaitu: 
1. Pengaruh regulasi terhadap kondisi selamat dan perilaku selamat pada pekerja 
proyek apartemen Vida View Makassar? 
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2. Pengaruh Komitmen dan Kebijakan K3 terhadap kondisi selamat dan perilaku 
selamat pada pekerja proyek apartemen Vida View Makassar? 
3. Pengaruh Operasional terhadap kondisi selamat dan perilaku selamat pada 
pekerja proyek apartemen Vida View Makassar? 
4. Pengaruh Organisasi K3 terhadap kondisi selamat dan perilaku selamat pada 
pekerja proyek apartemen Vida View Makassar? 
1.4. Ruang Lingkup 
 Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan-batasan adalah sebagai 
berikut: 
1. Objek penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Apartemen Vida 
View Makassar. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada faktor-faktor keberhasilan penerapan SMK3 
hal-hal lain di luar sistem penerapan di abaikan. 
1.5. Manfaat Penelitian 
 Penyusunan tugas akhir ini diharapkan sangat bermanfaat bagi:  
1. Penulis, mengembangkan cara berpikir dalam mengatasi permasalahan dalam 
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terutama dalam sistem 
manajemen K3 terhadap risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan konstruksi di 
proyek pembangunan. 
2. Masyarakat jasa konstuksi sebagai bahan masukan bagi perusahaan-perusahaan 




3. Bagi pelaku konstruksi, dapat menjadi bahan masukan dalam 
mempertimbangkan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) dalam proyek konstruksi.  
1.6. Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut :  
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang permasalahan, 
perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan pengertian dan teori – teori yang mendasari dan 
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini diuraikan perihal kerangka konsep penelitian, jenis penelitian, 
waktu dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode analisa data 
yang akan dipakai.  
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini diuraikan hasil dari penelitian yang diperoleh dari pengolahan 
data menggunakan program SmartPLS dan pembahasan . 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 






2.1 Proyek Konstruksi 
2.1.1. Pengertian Proyek Konstruksi 
Proyek adalah sekumpulan kegiatan terorganisasi yang mengubah sejumlah 
sumber daya menjadi satu atau lebih produk barang/ jasa benilai terukur dalam 
sistim satu siklus, dengan batasan waktu biaya dan kualitas yang ditetapkan 
melalui perjanjian (Malik:2010 dalam Setiyadi:2012) 
Proyek konstruksi yaitu suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan hanya satu 
kali dan umumnya dengan jangka waktu yang pendek (Ervianto, 2005). Tiga 
karakteristik proyek konstruksi adalah (Ervianto, 2005): 
a. Proyek bersifat unik, proyek konstruksi dikatakan unik karena tidak 
pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek 
identik, yang ada adalah proyek sejenis),  proyek hanya bersifat 
sementara dan selalu melibatkan grup pekerja yang berbeda-beda. 
b. Membutuhkan sumber daya, setiap proyek konstruksi membutuhkan 
sumber daya dalam penyelesaiannya, yaitu pekerja dan sesuatu seperti 
uang, mesin metoda, dan material. 
c. Membutuhkan organisasi, setiap organisasi mempunyai keragaman 
tujuan dimana di dalamnya terlibat sejumlah individu dengan ragam 




2.1.2. Jenis-jenis Proyek Konstruksi 
Proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi dua jenis kelompok bangunan, 
yaitu: 
a. Bangunan gedung: rumah, kator, pabrik dan lain-lain. Ciri-ciri dari 
kelompok bangunan ini adalah: 
1. Proyek konstruksi menghasilkan tempat orang bekerja atau tinggal. 
2. Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang relatif sempit dan kondisi 
pondasi umumnya sudah diketahui. 
3. Manajemen dibutuhkan, terutama untuk progressing pekerjaan. 
b. Bangunan Sipil: jalan, jembatan, bendungan, dan infrastruktur lainnya. 
Ciri-ciri dari kelompok bangunan ini adalah: 
1. Proyek konstruksi dilaksanakan untuk mengendalikan alam agar 
berguna bagi kepentingan manusia. 
2. Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang luas atau panjang dan 
kondisi sangat berbeda satu sama lain dalam suatu proyek. 
3. Manajemen dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan. (Ervianto, 
2005) 
2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pengertian K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) adalah secara filosofis 
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 
jasmani maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada 
umumnya, hasil karya dan budayanya menuju masyarakat adil dan makmur. 
Secara keilmuan adalah merupakan ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam 
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usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
Seirama dengan derap langkah pembangunan negara ini kita akan memajukan 
industri yang maju dan mandiri dalam rangka mewujudkan era industrialisasi. 
Proses industrialisasi maju ditandai antara lain dengan mekanisme, elektrifikasi 
dan modernisasi. Dalam keadaan yang demikian maka penggunaan mesin-mesin, 
pesawat- pesawat, instalasi-instalasi modern serta bahan berbahaya mungkin 
makin meningkat. (Ridley,2007 dalam Inggit, 2015) 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan 
tenaga kerja melalui penerapan teknologi pengendalian segala aspek yang 
berpotensi membahayakan para pekerja. Penerapan teknologi pengendalian 
keselamatan dan kesehatan kerja, diharapkan tenaga kerja akan mencapai 
ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat kesehatan yang tinggi. Selain itu, 
diharapkan keselamatan dan kesehatan kerja dapat menciptakan  kenyamanan 
kerja dan keselamatan kerja yang tinggi. (Sholihah dan Kuncono, 2014) 
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem  yang 
dirancang untuk menjamin keselamatan yang baik bagi semua personel di tempat 
kerja agar tidak menyebabkan penyakit di tempat kerja maupun menderita luka 
dengan mematuhi atau taat pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan 
kerja, yang tercermin pada perubahan sikap menuju keselamatan di tempat kerja. 
Rijuna Dewi (2006 dalam Jurnal Studi Manajemen dan Organisasi, Volume 7:44) 
Schuler dan Jackson (1999) mengatakan, apabila perusaahaan dapat 




a) Peningkatan produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerj yang 
hilang. 
b) Peningkatan efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih memiliki 
komitmen. 
c) Penurunan biaya kesehatan dan asuransi. 
d) Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 
karena menurunnya pengajuan klaim. 
e) Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar karena partisipasi dan rasa 
memiliki. 
f) Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra 
perusahaan. 
g) Peningkatan keuntungan yang besar. 
(Sholihah dan Kuncono, 2014) 
Menurut Budiono (2003:14) dalam tesis Inggit (2015) mengemukakan 
indikator keselamatan dan kesehatan kerja (k3), meliputi : 
a. Faktor manusia/pribadi 
 Faktor manusia meliputi, antara lain kurangnya kemampuan fisik, mental 
dan psikologi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, dan stress serta 
motivasi yang tidak cukup. 
b. Faktor kerja/lingkungan 
 Meliputi, tidak cukup kepemimpinan dan pengawasan, rekayasa, 




2.2.1. Keselamatan Kerja 
Adapun definisi keselamatan kerja adalah sebagai berikut:  
1. Menurut Suma’mur (1996) Keselamatan kerja merupakan spesialisasi ilmu 
kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar para pekerja atau 
masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik 
fisik, mental maupun sosial dengan usaha preventif dan kuratif terhadap 
penyakit/gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan dan 
lingkungan serta terhadap penyakit umum.  
2. Menurut Mondy dan Noe (2005) ,keselamatan kerja adalah perlindungan 
karyawan dari luka-luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait 
dengan pekerjaan. Resiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari 
lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran 
listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, 
penglihatan dan pendengaran.  
(Baki, 2015) 
Secara umum, kewajiban perusahaan dalam meningkatkan keselamatan 
kerja, dapat disimpulkan sebagai berikut: (Hariandja, 2002:312) 
1. Memelihara tempat kerja yang aman dan sehat bagi pekerja. 
2. Mematuhi semua standard dan syarat kerja. 
3. Mencatat semua peristiwa kecelakaan yang terjadi yang berkaitan dengan 
keselamatan kerja. 
Secara spesifik kewajiban tersebut di atur dalam undang-undang, yang di 
suatu Negara dapat berbeda dengan Negara lain. Di Indonesia, Keselamatan dan 
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Kesehatan kerja di atur dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970 yang berlaku 
tanggal 12 Januari 1970 dalam pasal 3 ayat 1, yaitu:  (Hariandja, 2002: 313) 
a) Mencegah dan mengurangi kecelakaan; 
b) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
c) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan; 
d) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran 
atau kejadian  kejadian lain yang berbahaya; 
e) Memberikan pertolongan pada kecelakaan; 
f) Memberi alat-alat perlindungan kepada para pekerja; 
g) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu, 
kelembaban,   debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin , cuaca, sinar atau 
radiasi, suara dan getaran; 
h) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja, baik fisik 
maupun psikis,keracunan, infeksi, dan penularan; 
i) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai; 
j) Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik; 
k)  Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup; 
l) Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban; 
m) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan 
proses kerjanya; 
n) Mengamankan dan memperlancar pengangkatan orang, binatang, tanaman atau 
barang; 
o) Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan; 
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p) Mengamankan dan memelihara pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan 
penyimpanan barang; 
q) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya; 
r) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya 
kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 
2.2.2. Kesehatan Kerja 
Program kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu 
diperhatikan oleh pihak pengusaha. Adanya program kesehatan yang baik akan 
menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih 
jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga 
secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama. Program kesehatan 
kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi 
atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja.  
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1948 menyebutkan 
bahwa pengertian kesehatan adalah sebagai “suatu keadaan fisik, mental, dan 
sosial kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan”. Pada 
tahun 1986, WHO, dalam Piagam Ottawa untuk Promosi Kesehatan, mengatakan 
bahwa pengertian kesehatan adalah “sumber daya bagi kehidupan sehari-hari, 
bukan tujuan hidup. Kesehatan adalah konsep positif menekankan sumber daya 
sosial dan pribadi, serta kemampuan fisik. 
2.2.3. Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja merupakan risiko yang dihadapi oleh setiap tenaga kerja 
yang melakukan pekerjaan dengan kerugian tidak hanya korban jiwa dan materi 
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bagi pekerja dan pengusaha tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara 
keseluruhan dan merusak lingkungan yang pada akhirnya berdampak langsung 
dengan masyarakat sekitar (Rahima, 2008). Kecelakaan kerja merupakan hal yang 
tidak dapat ditolelir lagi kalau tidak adanya kehati-hatian dalam bekerja, pekerja 
harus mematuhi petunjuk keselamatan kerja, apalagi karyawan yang berhubungan 
langsung dengan alat produksi itu akan berbahaya terhadap keselamatanya. Tetapi 
kadang pekerja mengacuhkan prosedur keselamatan kerja yang sudah dibuat oleh 
perusahaan, dengan alasan tidak nyaman dalam bekerja. 
Menurut Rosmariani, dkk dalam jurnalnya kecelakaan kerja adalah sesuatu 
yang tidak terduga dan tidak diharapan yang dapat menyebabkan kerugian harta 
benda, korban jiwa / luka / cacat maupun pencemaran. 
Dengan demikian  menurut definisi tersebut ada 3 hal pokok yang perlu 
diperhatikan : 
a. Kecelakaan merupakan peristiwa yang tidak dikehendaki 
b. Kecelakaan menyebabkan kerugian jiwa dan kerusakan harta benda 
Kecelakaan biasanya terjadi akibat adanya kontak dengan sumber energi 
yang melebihi ambang batas tubuh atau struktur. 
Menurut Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), kecelakaan akibat 
kerja ini diklasifikasikan berdasarkan 4 macam penggolongan, yakni : 
a. Klasifikasi menurut jenis kecelakaan : Terjatuh. Tertimpa benda. 
Tertumbuk atau terkena benda-benda. Terjepit oleh benda. Gerakan-
gerakan melebihi kemampuan. Pengaruh suhu tinggi. Terkena arus 
listrik. Kontak bahan-bahan berbahaya atau radiasi. 
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b. Klasifikasi menurut sifat luka atau kelainan : Patah tulang. Dislokasi 
(keseleo). Regang otot (urat). Memar dan luka dalam yang lain. 
Amputasi. Luka di permukaan. Geger dan remuk. Luka bakar. 
Keracunan-keracunan mendadak. Pengaruh radiasi. 
c. Klasifikasi menurut menurut letak kelainan atau luka di tubuh : kepala. 
Leher. Badan. Anggota atas. Anggota bawah.  
d. Klasifikasi menurut penyebab : 
 Mesin, misalnya mesin pembangkit tenaga listrik 
 Alat angkut : alat angkut darat, air dan udara 
 Peralatan lain misalnya dapur pembakar dan pemanas, instalasi 
pendingin, alat-alat listrik, dan sebagainya. 
 Bahan-bahan, zat-zat dan radiasi, misalnya bahan peledak, zat-zat 
kimia dan sebagainya. 
 Lingkungan kerja (di luar bangunan, di dalam bangunan dan di 
bawah tanah). 
Adapun akibat yang muncul atas kecelakaan kerja atau penyakit yang 
ditimbulkan oleh hubungan kerja menurut Dhoni Yusra (2003) dapat berupa: 
a) Tidak mampu bekerja untuk sementara 
b) Cacat sebagian untuk selama-lamanya 
c) Cacat total untuk selama-lamanya 
d) Meninggal dunia 
Akibat lainnya juga berdampak pada pengusaha karena pekerjanya 
terjangkit penyakit sehingga dapat mempengaruhi kinerja dan produktivitas 
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perusahaan, serta keuntungan perusahaan menjadi berkurang. Ini adalah bukti 
adanya korelasi perlindungan K3 dengan efektivitas dan efisiensi perusahaan. 
2.2.3.1 Faktor Penyebab Terjadi Kecelakaan Kerja 
Ervianto (2005 : 197) menyebutkan bahwa penyebab terjadinya kecelakaan 
kerja dalam proyek konstruksi, salah satunya adalah karakter dari proyek itu 
sendiri. Proyek konstruksi mempunyai konotasi yang kurang baik jika ditinjau 
dari aspek kebersihan dan kerapiannya, lebih tepatnya disebut semrawut karena 
padat alat, pekerja, dan material. Adapun faktor lain yang juga menjadi penyebab 
terjadinya kecelakaan kerja secara umum dibedakan menjadi (1) faktor pekerja itu 
sendiri; (2) metoda konstruksi; (3) peralatan; (4) manajemen.  
2.2.3.2  Pencegahan Timbulnya Kecelakaan Kerja 
Adapun tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah timbulnya 
kecelakaan kerja adalah (1) mengidentifikasi setiap jenis pekerjaan yang berisiko 
dan mengelompokkan sesuai tingkat risikonya; (2) adanya pelatihan bagi para 
pekerja konstruksi sesuai keahliannya; (3) melakukan pengawasan secara lebih 
intensif terhadap pelaksanaan pekerjaan; (4) menyediakan alat perlindungan kerja 
selama durasi proyek; (5) melaksanakan pengaturan di lokasi proyek konstruksi. 
(Ervianto, 2005) 
2.3 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
Menurut Kepnaker 05 tahun 1996, Sistem Manajemen K3 adalah bagian 
dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi , 
perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses, dan sumber daya 
yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, dan 
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pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam pengendalian 
risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang 
aman efisien dan produktif.(Ramli, 2010) 
Standar OHSAS 18001:2007 menyebutkan bahwa definisi Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ialah bagian dari sebuah 
sistem manajemen organisasi yang digunakan untuk mengembangkan dan 
menerapkan kebijakan K3 dan mengelola risiko-risiko K3. 
2.3.1. Tujuan SMK3 
Adapun tujuan dari penerapan SMK3 berdasarkan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2014 ialah: 
a) Meningkatkan efektifitas perindungan keselamatan dan kesehatan kerja 
yang terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi. 
b) Dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja, dan penyakit akibat 
kerja. 
c) Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman dan efisien untuk 
mendorong produktifitas. 
Sistem Manajemen K3 dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Sebagai alat ukur kinerja K3 dalam organisasi 
Sistem Manjemen K3 dapat digunakan untuk menilai dan mengukur kinerja 
penerapan K3 dalam organisasi dengan membandingkan pencapaian K3 
organisasi dengan persyaratan tersebut. Dengan cara itu, organisasi dapat 
mengetahui tingkat pencapaian K3. Pengukuran ini dilakukan melalui audit sistem 
manajemen K3.  
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2. Sebagai pedoman implementasi K3 dalam organisasi 
Sistem Manajemen K3 dapat digunakan sebagai pedoman ataupun acuan dalam 
mengembangkan sistem manajemen K3. Beberapa bentuk sistem manajamen K3 
yang digunakan sebagai acuan misalnya ILO OHSMS Guidelines, API HSEMS 
Guidelines, Oil and Gas Producer Forum (OGP) HSEMS , dan lainnya. 
3. Sebagai dasar penghargaan (awards) 
Sistem Manajemen K3 dapat digunakan sebagai dasar untuk pemberian 
penghargaan K3 atas pencapaian kinerja K3. Penghargaan K3 diberikan baik oleh 
instansi pemerintah maupun lembaga independen lainnya seperti Sword of 
Honour dari British Safety Council, Five Star Safety Rating System dari DNV 
atau National Safety Council Award, dan SMK3 dari Depnaker. 
4. Sebagai sertifikasi 
Sistem Manajemen K3 juga dapat digunakan untuk sertifikasi penerapan 
manajemen K3 dalam organisasi. Sertifikasi diberikan oleh lembaga sertifikasi 
yang telah diakreditasi oleh suatu badan akreditasi. 
(Ramli, 2010) 
2.3.2. Manfaat Penerapan SMK3 
Penerapan SMK3 mempunyai banyak manfaat bagi industri antara lain:  
a. Manfaat Langsung 
1. Mengurangi jam kerja yang hilang akibat kecelakaan kerja. 
2. Menghindari kerugian material dan jiwa akibat kecelakaan kerja. 
3. Menciptakan tempat kerja yang efisien dan produktif karena tenaga kerja 
merasa aman dalam bekerja. 
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b. Manfaat  Tidak Langsung 
1. Meningkatkan image market terhadap perusahaan. 
2. Menciptakan hubungan yang harmonis bagi karyawan dan perusahaan. 
3. Perawatan terhadap mesin dan peralatan semakin baik sehingga membuat 
umut alat semakin lama.  
2.3.3. Prinsip Dasar SMK3 
Menurut peraturan Menteri Tenaga Kerja No 5/ MEN/ 1996 tentang Prinsip 
Dasar Sistem Manajemen K3 terdiri dari 5 yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan yaitu: 
1. Komitmen dan Kebijakan  
Komitmen adalah tekad, keinginan dan penyertaan tertulis pengusaha atau 
pengurus dalam pelaksanaan K3. Dalam komitmen ada 3 hal yang perlu menjadi 
perhatian penting, yaitu kepemimpinan dan komitmen, tinjauan 
awal K3 dan kebijakan K3. 
2. Perencanaan  
Perencanaan K3 adalah suatu perenca-naan guna mencapai keberhasilan 
penerapan SMK3 dengan sasaran yang jelas dan dapat diukur. Perencanaan yang 
dibuat oleh perusahaan harus efektif dengan memuat sasaran yang jelas dari 
kebijakan K3 tempat kerja dan indikator kinerja. Hal yang perlu diperhatikan 
dalam perencanaan adalah identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian 




Setelah membuat komitmen dan perencanaan maka dilanjutkan dengan tahap 
penting yaitu penerapan SMK3. Yang perlu diperhatikan oleh perusaha-an pada 
tahap ini adalah : 
a. Adanya jaminan kemampuan 
b. Kegiatan pendukung 
c. Identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian risiko 
4. Pengukuran dan Evaluasi 
Pengukuran atau evaluasi ini merupakan alat yang berguna untuk: 
a. Mengetahui keberhasilan penerapan SMK3 
b. Melakukan identifikasi tindakan perbaikan 
c. Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja SMK3 
5. Tinjauan Ulang 
Tinjauan ulang pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) secara berkesinambungan dengan tujuan untuk meningkatkan 
efektivitas keselamatan dan kesehatan kerja. Tinjauan ulang harus meliputi : 
- Evaluasi terhadap penerapan kebijakan K3 
- Tujuan, sasaran dan kinerja K3 
- Hasil temuan audit SMK3 
- Evaluasi efektifitas penerapan SMK3 
- Kebutuhan untuk mengubah SMK3 





2.3.4. Regulasi (Dasar Hukum) 
1. PP 50 Tahun 2012 
Pasal 5: Setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya, kewajiban 
sebagaimana dimaksud berlaku bagi perusahaan adalah mempekerjakan 
pekerja/buruh paling sedikit 100 orang atau mempunyai tingkat potensi bahaya 
tinggi. 
2. Undang-undang RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 
Pasal 87: Mewajibkan setiap perusahaan menerapkan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang terintegrasi dengan manajemen 
perusahaan dan Pasal 190 tentang pemberian sanksi administratif. 
3. Undang-undang RI No 1. Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
2.3.5. Organisasi K3 
Organisasi K3 yang harus ada di perusahaan yaitu P2K3 (Panitia Pembina 
K3) adalah jantung dari sukses sistem manajemen K3. P2K3 merupakan wadah 
kerjasama antara unsur pimpinan perusahaan dan tenaga kerja dalam menangani 
masalah K3 di perusahaan. .(Pedoman pelatihan untuk manajer dan pekerja, 
modul lima) 
Manfaat dibentuknya P2K3 adalah: 
a. Mengembangkan kerjasama bidang K3 
b. Meningkatkan kesadaran dan partisipasi tenaga kerja terhadap K3 
c. Forum komunikasi dalam bidang K3 
d. Menciptakan tempat kerja yang nihil kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
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Tugas pokok P2K3 adalah memberikan saran dan pertimbangan di bidang 
K3 kepada pengusaha/pengurus tempat kerja (diminta maupun tidak). 
Fungsi: 
a. Menghimpun dan mengolah data K3 
b. Membantu, menunjukan dan menjelaskan : 
 Faktor bahaya 
 Faktor yang mempengaruhi efisiensi dan prod’s 
 APD 
 Cara dan sikap kerja yang benar dan aman 
c. Membantu pengusaha atau pengurus : 
 Mengevaluasi cara kerja, proses danlingkungan kerja 
 Tindakan koreksi dan alternative 
 Mengembangkan sistem pengendalian bahaya 
 Mengevaluasi penyebab kec. dan PAK 
 Mengembangkan penyuluhan dan penelitian 
 Pemantauan gizi kerja dan makanan 
 Memeriksa kelengkapan peralatan K3 
 Pelayanan kesehatan tenaga kerja 
 Mengembangkan lab. Dan interpretasi hasil pem. 
 Menyelenggarakan administrasi K3 
d. Membantu menyusun kebijakan manajemen K3 dan pedoman kerja 
Keanggotaan P2K3 terdiri dari unsur pengusaha dan pekerja yang 
susunannya terdiri dari ketua sekretaris dan anggota. Sebagai sekretaris P2K3 
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adalah ahli K3 yaitu tenaga tehnis berkeahlian khusus yang membantu pimpinan 
perusahaan atau pengurus untuk menyelenggarakan dan meningkatkan usaha 
keselamatan kerja, higiene perusahaan dan kesehatan kerja, membantu 
pengawasan dibidang K3.(Pedoman pelatihan untuk manajer dan pekerja, modul 
lima) 
2.3.6. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Kebijakan merupakan persyaratan utama dalam semua system manajemen 
seperti Manajemen Lingkungan, Manajemen mutu dan lainnya. Kebijakan 
merupakan roh dari semua system, yang mampu memberikan spirit dan daya 
gerak untuk keberhasilan suatu usaha. 
Kebijakan K3 (OH&S Policy) merupakan perwujudan dari komitmen pucuk 
pimpinan yang memuat visi dan tujuan organisasi, komitmen dan tekad untuk 
melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja, kerangka dan program kerja. 
Oleh karena itu, kebijakan K3 sangat penting dan menjadi landasan utama 
yang diharapkan mampu menggerakkan semua partikel yang ada dalam organisasi 
sehingga program K3 yang diinginkan dapat berhasil dengan baik. Tanpa adanya 
kebijakan yang dilandasi dengan komitmen yang kuat, apapun yang direncanakan 
tidak akan berhasil dengan baik. Begitu halnya dengan komitmen, tanpa 
komitmen dari semua unsure dalam organisasi, khususnya para pimpinan, 
pelaksanaan K3 tidak akan berjalan dengan baik. Komitmen bukan sekedar 
diucapkan atau dituangkan dalam tulisan dan instruksi, tetapi harus diwujudkan 
secara nyata dalam tindakan dan sikap sehari-hari. 
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Berbagai bentuk komitmen yang dapat diwujudkan oleh pimpinan dan 
manajemen dalam K3 antara lain: 
 Dengan memenuhi semua ketentuan K3 yang berlaku dalam organisasi, 
seperti penggunaan alat keselamatan yang diwajibkan dan persyaratkan K3 
lainnya. 
 Memasukkan K3 dalam setiap kesempatan, rapat manajemen dan 
pertemuan lainnya. 
 Secara berkala dan konsisten mengkomunikasikan keinginan dan 
harapannya mengenai K3 kepada semua pemangku kepentingan. 
 Melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan K3 seperti 
pertemuan keselamatan, kampanye keselamatan dan kesehatan kerja, 
petemuan audit K3. 
 Memberikan dukungan nyata dalam bentuk sumberdaya yang diperlukan 
untuk terlaksananya K3 dalam organisasi. 
 Memberikan keteladanan K3 yang baik dengan menjadikan K3 sebagai 
bagian integral dalam setiap kebijakan organisasi. 
Kebijakan K3 dibuat melalui proses konsultasi antara pengurus dan wakil 
tenaga kerja yang kemudian harus dijelaskan dan disebarluaskan kepada semua 
tenaga kerja, pemasok dan pelanggan. Kebijakan K3 bersifat dinamik dan selalu 
ditinjau ulang dalam rangka peningkatan kinerja K3. 
Kebijakan K3 harus tertulis dan formal karena: 
1. Kebijakan K3 sebagai pedoman kerja sehari-hari. 
2. Mempermudah pelaksanaan dan pengawasannya. 
  
25 
3. Mempermudah pekerja untuk mengikuti ketentuan dan peraturan K3 (hak 
dan kewajiban). 
4. Kebijakan K3 menjadi pedoman dalam menyusun peraturan K3 
perusahaan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan penyusunan 
(perumusan), penetapan, dan penyebarluasan kebijakan K3 yaitu: 
1. Singkat, mudah dimengerti, disetujui oleh manajemen tertinggi dan 
diketahui oleh semua tenaga kerja dalam organisasi. 
2. Pernyataan kebijakan harus diformulasikan dan dirancang dengan jelas 
agar sesuai dengan organisasi. 
3. Tertulis dan mencakup rencana organisasi untuk memastikan adanya K3. 
4. Mengalokasikan berbagai tanggungjawab terhadap K3 dalam perusahaan. 
5. Memberikan informasi kebijakan untuk diketahui tiap tenaga kerja, 
supervisor, dan manajer. 
6. Menetapkan bagaimana cara mengatur pelayanan kesehatan kerja. 
7. Menetapkan tindakan-tindakan yang diambil untuk surveilans kesehatan 
tenaga kerja dan lingkungan kerja. 
8. Kebijakan dapat dinyatakan dalam bentuk pernyataan misi dan visi 
organisasi sebagai suatu dokumen yang mencerminkan nilai-nilai 
keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan. 
9. Kebijakan tersebut juga harus menegaskan tugas dan tanggungjawab 
pimpinan departemen atau tim K3 sebagai penggerak utama didalam 
proses menterjemahkan tujuan-tujuan kebijakan K3. 
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10. Dicetak ke dalam bahasa atau media yang mudah dimengerti oleh tenaga 
kerja. Bila kemampuan baca rendah, ddapat digunakan bentuk 
komunikasi non verbal. 
11. Dokumen ini harus diedarkan sehingga setiap tenaga kerja mempunyai 
kesempatan mengenalnya. 
12. Kebijakan ini sebaiknya dipajang di tempat kerja sebagai pengingat 
untuk semua orang. 
13. Kebijakan ini juga dikirimkan ke semua kantor manajemen agar para 
manajer ingat akan kewajiban mereka terhadap aspek-aspek penting 
pelaksanaan perusahaan. 
Dalam klausul 4.2 standar OHSAS 18001 : 2007 terdapat beberapa 
persyaratan mengenai Kebijakan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) antara 
lain: 
1. Sesuai dengan lingkungan dan besar resiko K3 organisasi (perusahaan). 
2. Terdapat komitmen untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja (PAK) juga berkomitmen dalam peningkatan berkelanjutan terhadap 
Sistem Manajemen K3 dan Kinerja K3 organisasi (perusahaan). 
3. Terdapat komitmen untuk memenuhi peraturan perundang-undangan dan 
persyaratan lainnya yang berkaitan dengan K3 (Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja). 
4. Terdapat kerangka kerja untuk menyusun dan meninjau 
sasaran/target/tujuan K3 organisasi (perusahaan). 
5. Didokumentasikan, diterapkan dan dipelihara. 
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6. Dikomunikasikan kepada seluruh personil yang terdapat di bawah kendali 
organisasi (perusahaan) dengan maksud supaya seluruh personil 
mengetahui kewajiban K3 masing-masing. 
7. Tersedia untuk pihak ke tiga yang berhubungan dengan aktivitas 
operasional organisasi (perusahaan). 
8. Ditinjau secara berkala untuk menjamin pemenuhan dan kesesuaian 
terhadap aktivitas (operasional) organsasi (perusahaan). 
2.3.7. Prosedur Operasi 
Salah satu alat bantu dalam penerapan SMK3 adalah tersedianya prosedur 
operasi yang baik dan komprehensif. Prosedur tentunya diperlukan untuk 
mendukung keberhasilan penerapan SMK3. Secara umum prosedur operasi dalam 
SMK3 dapat dikategorikan dalam dua golongan yaitu: 
1. Prosedur Manajemen SMK3 
Prosedur manajemen SMK3 merupakan satu set manual dan prosedur yang 
berkaitan dengan elemen-elemen yang ada dalam SMK3, misalnya: 
 Manual SMK3; 
 Prosedur Dokumentasi; 
 Prosedur Identifikasi bahaya, penilaian, dan pengendalian risiko; 
 Prosedur Perundangan; 
 Prosedur Komunikasi; 
 Prosedur Pelatihan dan Kompetensi; 
 Prosedur Penyelidikan Kecelakaan; 
 Prosedur Tanggap Darurat; 
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 Prosedur Audit SMK3; 
 Prosedur Tinjau Ulang. 
2. Prosedur Operasional 
Prosedur Operasional adalah satu set prosedur yang mengatur mengenai aspek 
pengoperasian fasilitas atau unit kegiatan, seperti: 
 Prosedur menjalankan unit; 
 Prosedur Manajemen Perubahan; 
 Prosedur Izin Kerja; 
 Prosedur Masuk Ruang Tertutup; 
 Prosedur menjalankan peralatan; 
 Prosedur pembersihan peralatan. 
(Ramli, 2013) 
2.3.8. Perilaku Selamat 
Pelatihan merupakan salah satu alat penting dalam menjamin kompetensi 
kerja yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan keselamatan dan kesehatan kerja. 
Organisasi harus mengembangkan standar pelatihan bagi seluruh individu di 
lingkungannya. Pelatihan K3 dimaksudkan untuk meningkatkan Knowledge, Skill, 
dan Attitude (KSA), sehingga harus dirancang sesuai atau spesifik dengan 
kebutuhan masing-masing pekerja. (Ramli, 2010) 
Selain itu, pekerja juga seharusnya memperhatikan peralatan yang 
digunakan untuk melindungi diri dari kecelakaan ataupun bahaya yang 
kemungkinan bisa saja terjadi dalam proses konstruksi. Peralatan ini wajib 
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digunakan dalam lingkungan konstruksi. Namun, banyak yang tidak menyadari 
betapa pentingnya peratalan keselamatan untuk digunakan. 
Oleh karena itu, semua perusahaan kontraktor berkewajiban menyediakan 
semua peralatan pelindung diri (APD) untuk semua karyawan dan pekerja, 
seperti: 
 Pakaian Kerja, melindungi badan manusia terhadap pengaruh yang 
kurang sehat atau dapat melukai badan. 
 Sepatu Kerja, alat pelindung kaki supaya bias bebas berjalan dimana-
mana tanpa terluka oleh benda –benda tajam atau kotoran. 
 Kacamata Kerja, untuk melindungi mata dari debu. 
 Penutup Telinga, untuk melindungi telinga dari bunyi-bunyi yang 
dikeluarkan oleh mesin yang memiliki volume suara yang keras. 
 Sarung Tangan, untuk melindungi tangan dari benda keras dan tajam. 
 Helm, sangat penting digunakan untuk melindungi kepala. 
 Masker, pelindung bagi pernafasan sangat diperlukan untuk pekerja 
konstruksi mengingat kondisi proyek itu sendiri.  
 Jas Hujan, perlindungan terhadap cuaca terutama hujan.  
 Sabuk Pengaman, selayaknya bagi pekerja yang melaksanakan kegiatan 
pada ketinggian tertentu sebaiknya menggunakan sabuk pengaman atau 
safety belt. 
 Tangga, alat untuk memanjat yang umum digunakan. 
 P3K, apabila terjadi kecelakaan kerja yang bersifat ringan atau berat 
seharusnya dilakukan pertolongan pertama di proyek. (Ervianto, 2005) 
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2.3.9. Kondisi Selamat 
Perusahaan memperhatikan kesehatan karyawan untuk memberikan kondisi 
kerja yang lebih sehat, serta menjadi lebih bertanggung jawab atas kegiatan-
kegiatan tersebut, terutama bagi organisasi-organisasi yang mempunyai tingkat 
kecelakaan yang tinggi, dibawah ini dikemukakan beberapa sebab yang 
memungkinkan terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan pegawai 
(Mangkunegara, 2000:163 dalam tesis Inggit, 2015 ) yaitu : 
a. Keadaan tempat lingkungan kerja 
1. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya kurang 
diperhitungkan  keamanannya. 
2. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak. 
3. Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya. 
4. Pengaturan Udara 
5. Pergantian udara diruang kerja yang tidak baik (ruang kerja yang kotor, 
berdebu, dan  berbau tidak enak). 
6. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya. 
b. Pengaturan penerangan 
1. Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat. 
2. Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang. 
c. Pemakaian peralatan kerja 
1. Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak. 
2. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik. 
d. Kondisi fisik dan mental pegawai 
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1. Kerusakan alat indera, stamina pegawai yang usang atau rusak. 
2. Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh, cara 
berfikir dan kemampuan persepsi yang lemah, motivasi kerja rendah, sikap 
pegawai yang ceroboh, kurang cermat, dan kurang pengetahuan dalam 
penggunaan fasilitas kerja terutama  fasilitas kerja yang membawa risiko. 
2.4 Kunci Keberhasilan Penerapan SMK3 
Untuk mencapai penerapan SMK3 kelas dunia, diperlukan faktor berikut 
ini: 
a) SMK3 harus dijalankan dengan konsisten dalam operasi satu-satunya 
cara untuk pengendalian risiko dalam organisasi. 





c) SMK3 harus konsisten dengan hasil identifikasi bahaya dan penilaian 
risiko yang sudah dilakukan. Hal ini akan tercermin dalam penetapan 
objektif dan program kerja yang harus mengacu kepada potensi 
bahaya yang ada dalam organisasi. 
d) SMK3 harus mengandung elemen-elemen implementasi yang 
berlandaskan siklus proses manajemen (PDCA). 
e) Semua unsur atau individu yang terlibat dalam operasi harus 
memahami konsep dan implementasi SMK3. 
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f) Adanya dukungan dan komitmen manajemen puncak dan seluruh 
elemen dalam organisasi untuk mencapai kinerja K3 terbaik. 
g) SMK3 harus terintegrasi dengan sistem manajemen lainnya yang ada 
dalam organisasi. 
(Ramli, 2013) 
2.5 Pemodelan Statistik Multivariat Basis SEM 
Permodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modelling = SEM) 
merupakan salah satu metode penelitian multivariat yang memberikan 
kemampuan untuk melakukan analisis jalur (path analysis) dengan variabel laten. 
SEM merupakan gabungan dua alat analisis yang diambil ekonometrika yaitu 
persamaan simultan yang memfokuskan pada prediksi, dengan psikometrika yang 
berkembang pada ilmu psikologi yang mampu menggambarkan variabel laten (tak 
terukur langsung) dan diukur secara tidak langsung melalui indikator-indikator 
(variable manifest). 
Ada dua pendekatan dalam metode SEM, yaitu EM (CB-SEM) dan SEM 
dengan pendekatan variance yang juga dikenal sebagai Partial Least Square SEM 
(PLS-SEM). CB-SEM memiliki keterbatasan karena harus menggunakan jumlah 
sampel yang besar (minimal 100 sampel), data harus terdistribusi normal 
multivariat, indikator harus dalam bentuk reflektif, model harus berdasarkan pada 
teori dan adanya indeterminacy. PLS-SEM dikembangkan untuk mengatasi 
keterbatasan CB-SEM. Dimana metode PLS-SEM dapat digunakan pada setiap 
jenis skala data (nominal, ordinal, interval, dan rasio) serta syarat asumsi yang 
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lebih fleksibel yaitu dapat mengestimasi persamaan struktural dengan jumlah 
sampel yang relatif lebih kecil (Abdillah, 2015). 
Selain itu, penggunaan metode SEM berbasis kovarian lebih tepat 
digunakan sebagai alat bantu konfirmasi bila landasan teori hubungan antar 
variabel tersebut kuat. Sedangkan bila landasan teori yang diajukan adalah tentang 
hubungan antar variabel yang bersifat tentatif dan bergeser menjadi tujuan 
prediksi, maka penggunaan metode Partial Least Square lebih sesuai. Sehingga 
PLS-SEM selain dapat digunakan sebagai konfirmasi teori juga dapat digunakan 
untuk membangun hubungan yang belum ada landasan teorinya atau untuk 
pengujian proposisi. (Hair,2014 dalam disertasi Asad, 2015)   
Parameter estimasi yang dilakukan pada model pengukuran dan model 
struktural dalam PLS-SEM dibagi menjadi tiga kategori. Pertama weight estimate 
yang digunakan untuk menghasilkan skor variable laten. Kedua, path estimate 
yang mencerminkan bobot kontribusi variasi perubahan variabel independen 
terhadap variabel dependen. Bobot tersebut menghasilkan nilai R
2
 yang muncul 
pada variabel dependen. Ketiga, adalah skor rerata (mean) dan konstanta regresi 
untuk variabel laten. Proses iterasi yang dilakukan PLS-SEM terdiri dari tiga 
tahap. Iterasi pertama menghasilkan weight estimate yang dilakukan dalam iterasi 
alogaritma. Weight estimate digunakan sebagai parameter validitas dan 
realiabilitas instrumen. Iterasi kedua menghasilkan nilai inner model dan outer 
model. Inner model digunakan sebagai parameter signifikansi dalam pengujian 
hipotesis sedangkan outer model digunakan sebagai parameter validitas konstruk 
(reflektif dan formatif). Iterasi ketiga menghasilkan skor rerata dan konstanta 
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variabel laten yang digunakan sebagai parameter, sifat hubungan kausalitas dan 
rerata nilai sampel yang dihasilkan. (Abdillah, 2015). 
PLS-SEM sebagai tidak mengasumsikan distribusi tertentu dalam 
mengestimasi paramater dan memprediksi hubungan kausalitas, model ini bersifat 
non-parametrik. Prinsip evaluasi model PLS-SEM dua tahap, outer model (model 
pengukuran) dan inner model (model struktural) (Salisbury, 2012): 
1. Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan 
reabilitas model. Melalui proses iterasi algoritma, parameter model pengukuran 
(validitas konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan 
cronbach’s alpha) diperoleh, termasuk nilai R2 sebagai parameter ketepatan 
model prediksi. 
a. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument penelitian 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini terbagi atas: 
i. Validitas konvergen yang berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji validitas 
konvergen dalam PLS-SEM dengan indikator reflektif dinilai 
berdasarkan loading factor (korelasi antar skor item/skor komponen 
dengan skor konstruk) indikator-indikator yang mengukur konstruk 
tersebut. 
ii.Validitas diskriminan yang berhubungan dengan prinsip bahwa 
pengukur-pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi 
tinggi. Uji diskriminan dinilai berdasarkan cross loading pengukuran 
dengan konstruknya. Metode lain untuk uji ini adalah dengan 
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membandingkan akar Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap 
konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam 
model. 
b.  Uji reliabiltas untuk mengukur konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas 
menunjukkan akurasi, konsistensi dan ketetapan suatu alat ukur dalam 
melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua 
metode, yaitu Cronbach’s alpha dan Composite reliability. Cronbach’s 
alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan 
Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu 
konstruk. Rule of thumb nilai alpha dan composite reliability harus lebih 
besar dari 0,7 meskipun 0,6 masih dapat diterima. 
Tabel 2.1 Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS 
Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs Sumber 
Konvergen Faktor Loading Lebih dari 0,5 Hair et. al (2006) 
Dikriminan Cross Loading 




Tabel 2.2 Parameter Uji Reliabilitas dalam Model Pengukuran PLS 
Uji Reliabilitas 
Parameter Rule of Thumbs Sumber 
Cronbach Alpha Lebih dari 0,6 Hair et. al (2008) 
Composite 
Reliability 




Hair et. al (2008) 
2. Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan 
kasualitas antar variabel laten. Melalui proses bootsraping, parameter uji T-
statistic diperoleh untuk memprediksi adanya hubungan kasualitas. Model 
struktural dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk konstruk dependen, nilai 
  
36 
koefisien path atau t-values tiap path untuk uji signifikansi antar konstruk 
dalam model struktural. Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat variasi 
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi 
nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang 
diajukan. Sebagai contoh, jika nilai R2 sebesar 0,7 artinya variasi perubahan 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 
sebesar 70 persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model yang diajukan. Namun, R2 bukanlah parameter absolut dalam mengukur 
ketepatan model karena dasar hubungan teoritis adalah paramater paling utama 
untuk menjelaskan hubungan kausalitas tersebut. Nilai koefisien path atau 
inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor 
koefisien path yang ditunjukkan oleh nilai T-statistic harus di atas 1,96 untuk 
parameter two-tail dan 1,64 untuk hipotesis one-tail untuk pengujian hipotesis 


















Gambar 3.1 Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan Apartemen Vida View 
Makassar, yaitu terletak di Jalan Topaz, Boulevard Panakkukang Makassar. 
Proyek ini dilaksanakan oleh PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. 
Keseluruhan proses penelitian tersebut dilakukan pada bulan September 
2016 – Oktober 2016. 
3.2 Rancangan Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional yang bersifat analitik 
dengan desain potong silang (cross sectional), sebab risiko dan akibat atau kasus 
yang terjadi pada obyek penelitian diukur atau dikumpulkan secara simultan serta 
pengumpulan data untuk variabel dependen dan independen dilakukan secara 
bersama-sama. 
  Penelitian dilakukan berdasarkan 5 tahapan yakni tahap Studi Pendahuluan, 





Gambar 3.2 Tahapan Penelitian 
3.3 Variabel Penelitian  
 Pada penelitian ini, digambarkan model konstruksi sebagaimana terlihat 
pada gambar 3.3 sedangkan konstruk indikator dari model dijelaskan pada tabel 
3.1. 
 




 Latar Belakang 
 Rumusan Masalah 





 Penentuan Sampel 
 Kesimpulan 
 Saran 
 Finalisasi Kuesioner  
Objek SMK3 
 Regulasi 
 Komitmen dan 
Kebijakan K3 
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 Kondisi Selamat 
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SEM (Structural 
Equation Modelling)) 














Tabel 3.1 Konstruk dan Indikator pada PLS-SEM 




Petunjuk kerja Re2 
Komitmen dan Kebijakan 
K3 
Evaluasi  Ko1 
Prioritas utama Ko2 
Penilaian kinerja Ko3 
Identifikasi bahaya Ko4 
Image perusahaan Ko5 
Manajemen perusahaan  Ko6 
Komitmen Ko7 
Operasional 
Rambu-rambu K3 Op1 
Sosialisasi dan dokumentasi Op2 





Pelatihan K3  Ps1 
Penghargaan  Ps2 
Pendidikan  Ps3 
Beban Kerja Ps4 
Safety Talk Ps5 
Komunikasi Ps6 
Kondisi Selamat 
Peralatan Kerja Ks1 
Lingkungan Kerja Ks2 
Penerangan Ks3 
Sirkulasi udara  Ks4 
 
Variabel dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi :  
1. Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab 
perubahannya akan timbul variabel terikat. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Regulasi, Komitmen dan Kebijakan K3, Organisasi 
K3, dan Operasional.  
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2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel independen, dalam penelitian ini variabel 
dependen adalah Perilaku Selamat dan Kondisi Selamat.  
3.4 Instrumen Penelitian 
 Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dijawab atau dikerjakan oleh responden atau yang ingin diselidiki. Kuesioner ini 
dilakukan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pertanyaan yang 
diajukan. Dengan kuesioner ini responden mudah memberikan jawaban karena 
alternative jawaban sudah disediakan dan membutuhkan waktu yang singkat 
untuk menjawabnya. Untuk penilaian tentang signifikansi dan interaksi antar 
variabel, kuesioner dalam penelitiaan ini didesain dengan pertanyaan berbentuk 
essay dan verifikasi yang dinyatakan dalam jawaban “sangat setuju” sampai 
“sangat tidak setuju”. Dimana terdiri dari pertanyaan mengenai regulasi sebanyak 
2 pertanyaan, komitmen dan kebijkan K3 sebanyak tujuh pertanyaan, operasional 
sebanyak tiga pertanyaan, organisasi sebanyak dua pertanyaan, perilaku selamat 
sebanyak enam pertanyaan, dan kondisi selamat empat pertanyaan. 
3.5 Populasi dan Responden Penelitian 
Dalam pengambilan data berdasarkan metode kuesioner, populasi dalam 
penelitian ini adalah pekerja dan staff yang bekerja pada pada proyek apartemen 
vida view Makassar. Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili 




Pengambilan sampel secara purposive didasarkan pada suatu pertimbangan 
tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010). Adapun kriterianya 
sebagai berikut: 
1) Kriteria Inklusi: 
Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap 
anggota populasi yang diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). 
a. Pekerja berada dilokasi pada saat melakukan penelitian 
b. Pekerja bersedia menjadi responden 
c. Pekerja merupakan staff atau pekerja pada proyek pembangunan 
apartemen Vida View Makassar. 
2) Kriteria Eksklusi: 
Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil 
sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). 
a. Pekerja tidak berada dilokasi pada saat melakukan penelitian 
b. Pekerja tidak bersedia menjadi responden 
c. Bukan staff atau pekerja pada proyek pembanguna apartemen Vida View 
Makassar. 
3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan variabel yang telah 
dipilih sebagai berikut: 
1. Regulasi adalah peraturan yang dibuat oleh perusahaan berdasarkan undang-
undang yang terkait. 
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Indikator yang terkait yaitu: 
a. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci.  
b. Petunjuk Kerja adalah ketentuan yang harus diikuti dalam melaksanakan 
pekerjaan.  
2. Komitmen dan Kebijakan K3 merupakan perwujudan dari komitmen pucuk 
pimpinan yang memuat visi dan tujuan organisasi, komitmen dan tekad untuk 
melaksanakan K3 kerangka dan program kerja. 
Indikator yang terkait yaitu: 
a. Evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh 
mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai. 
b. Prioritas utama adalah sesuatu yang didahulukan yang menjadi urutan 
pertama. 
c. Penilaian kinerja adalah  proses mengevaluasi seberapa baik karyawan 
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat 
standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut pada 
karyawan. 
d. Identifikasi bahaya adalah proses severity (sv: tingkat bahaya/ 
mengembalikan yang ditimbulkan dari dan menetapkan keseriusan adanya 
suatu bahaya) 
e. Image perusahaan adalah citra serta nama baik dari perusahaan. 
f. Manajemen perusahaan merupakan metode yang digunakan untuk 
mengarahkan, mengawasai, dan mengontrol dalam suatu perusahaan.  
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g. Komitmen merupakan sikap setia dan tanggung jawab yang ditunjukkan 
oleh seseorang yang telah memutuskan untuk bergabung ke dalam aktivitas 
keanggotaan lembaga tertentu. 
3. Operasional adalah satu set prosedur yang mengatur mengenai aspek 
pengoperasian fasilitas atau unit kegiatan. 
Indikator yang terkait yaitu: 
a. Rambu-rambu K3  merupakan tanda-tanda yang dipasang ditempat 
kerja/laboratorium, guna mengingatkan atau mengidentifikasi pada semua 
pelaksana kegiatan disekeliling tempat tersebut terhadap kondisi, resiko, 
yang terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja 
b. Sosialisasi dan dokumentasi merupakan suatu kegiatan yang dapat 
memberikan informasi lengkap penerapan sistem manajemen K3 dalam 
perusahaan. 
c. APD (alat pelindung diri) adalah peralatan untuk melindungi pekerja dari 
sumber bahaya saat melakukan pekerjaannya. 
4. Organisasi K3 adalah suatu organisasi yang berada di dalam suatu perusahaan 
yang mengurusi segala bentuk permasalahan mengenai keselamatan dan 
kesehatan kerja para karyawan di perusahaan yang bersangkutan. 
Indikator yang terkait yaitu: 
a. Komitmen merupakan sikap setia dan tanggung jawab yang ditunjukkan 
oleh seseorang yang telah memutuskan untuk bergabung ke dalam aktivitas 
keanggotaan lembaga tertentu. 
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b. Sosialisasi merupakan suatu kegiatan yang dapat memberikan informasi 
lengkap penerapan sistem manajemen K3 dalam perusahaan. 
5. Perilaku Selamat adalah perbuatan yang dapat menghindarkan pekerja dari 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
Indikator yang terkait yaitu: 
a. Pelatihan K3 adalah suatu bentuk tindakan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan ikatan didalam tempat bekerja dan meningkatkan peran aktif 
dari perusahaan ( semua jajaran dari tingkat atas sampai bawah ) untuk 
bekerja sama melakukan tugas dan kewajiban dalam bidang kesehatan. 
b. Penghargaan sesuatu yang diberikan pada perorangan atau kelompok jika 
mereka melakukan suatu keulungan di bidang tertentu. 
c. Pendidikan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja. 
d. Beban Kerja adalah seluruh kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh 
pekerja selama bertugas disuatu unit kerja. 
e. Safety Talk adalah pertemuan yang dilakukan rutin antara karyawan / 
pekerja dan supervisor untuk membicarakan hal-hal mengenai K3. 
f. Komunikasi adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua belah pihak 
ataupun lebih untuk  mendapatkan informasi.  
6. Kondisi Selamat adalah keadaan dimana menghindarkan pekerja dari 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
Indikator yang terkait yaitu: 




b. Lingkungan Kerja merupakan kondisi fisik yang berada di tempat kerja. 
c. Penerangan adalah alat untuk memudahkan tenaga kerja untuk melihat 
obyek-obyek yang dikerjakan menjadi lebih jelas dan tepat 
d. Sirkulasi udara adalah peredaran udara yang terjadi pada suatu ruangan. 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan secara langsung 
dari objek penelitian. Yaitu data yang diperoleh dari responden melalui hasil 
kuesioner yang diajukan oleh peneliti. 
2. Data Sekunder 
Penelitian ini data sekunder diperoleh dari perusahaan yang dapat dilihat 
dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi, dan informasi lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
3.8 Analisa Data 
3.8.1 Teknik Analisa Data dengan Metode SEM 
Teknik analisis data dengan menggunakan Structural Equation Modeling 
(SEM) untuk menggambarkan hubungan variabel laten dengan indikatornya 
(outer model) dan untuk menggambarkan hubungan antar variabel-variabel laten 
(inner model) dibantu dengan menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3.0M3. 
1. Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan 
reabilitas model. Melalui proses iterasi algoritma, parameter model pengukuran 
(validitas konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan cronbach’s 
alpha) diperoleh, termasuk nilai R2 sebagai parameter ketepatan model prediksi. 
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2. Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan  
kasualitas antar variabel laten. Melalui proses bootsraping, parameter uji T-
statistic diperoleh untuk memprediksi adanya hubungan kasualitas. Model 
struktural dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk konstruk dependen, nilai 
koefisien path atau t-values tiap path untuk uji signifikansi antar konstruk dalam 
model struktural. 
3.8.2 Teknik Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deksriptif digunakan untuk menggambarkan besarnya nilai 
hubungan setiap item terhadap indikator pada variabel. Jenis parameter yang 
digunakan dalam teknik analisis deskriptif pada penelitian ini yaitu nilai mean dan 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Proyek Pembangunan Apartemen Vida View 
Proyek pembangunan “Apartemen Vida View Makassar” berlokasi di Jalan 
Topaz, Boulevard Panakukkang Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun anggaran 
proyek ini sebesar Rp 305.681.000.000,-. Proyek ini dilaksanakan oleh PT. 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.   
Selain itu, jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan dalam proyek ini sebanyak 
258 pekerja.  
Letak geografis proyek apartemen vida view Makassar: 
1. Utara berbatasan dengan Jln. Topaz Raya III 
2. Timur berbatasan dengan Jln. Ance Daeng Ngoyo 
3. Selatan berbatasan dengan Jln. Boulevard 
4. Barat berbatasan dengan Jln. Topaz Raya II
 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi Proyek 
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4.2. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk. pada proyek konstruksi pembangunan apartemen Vida 
View sebanyak 30 orang. Karakteristik responden yang dimasukkan dalam 
penelitian, yaitu berdasarkan pendidikan terakhir, jabatan, pengalaman kerja, usia 
dan jenis kelamin. 
a. Pendidikan Terakhir 
 
Sumber: Data primer (kuesioner), diolah 2016 
Gambar 4.2. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan SMA/SMK/STM 
merupakan jumlah responden yang paling banyak dengan jumlah 15 orang atau 
50% sedangkan yang paling rendah adalah tingkat pendidikan D3 yaitu 6 orang 














Sumber: Data primer (kuesioner), diolah 2016 
Gambar 4.3. Karakteristik Responden berdasarkan Jabatan 
Dari data di atas menujukkan supervisor merupakan jabatan responden yang 
paling banyak yaitu 10  orang atau 33%, sedangkan jabatan responden dari QSHE 
dan staff teknik merupakan responden paling sedikit yaitu 7 orang atau 23%. 
c. Pengalaman Kerja 
 
Sumber: Data primer (kuesioner), diolah 2016 










<5 tahun 5 s/d 10 Tahun >10 tahun
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Berdasarkan tabel diatas menujukkan bahwa masa kerja kurang dari 5 tahun 
merupakan masa kerja responden terbanyak yaitu 50% atau 15 orang sedangkan 




Sumber: Data primer (kuesioner), diolah 2016 
Gambar 4.5 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Dari tabel di atas yang berdasarkan usia, responden yang berumur antara 26-
30 tahun merupakan responden yang paling banyak yaitu 14 orang atau 47% 
sedangkan responden paling sedikit adalah yang berumur 31-35 tahun yaitu 3 












20-25 tahun 26-30 tahun 31-35 tahun >36 tahun
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e. Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data primer (kuesioner), diolah 2016 
Gambar 4.6. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 Dari data diatas dapat diketahui bahwa responden laki-laki merupakan 
responden terbanyak yaitu 27 orang atau 90% dan 3 orang atau 10% berjenis 
kelamin perempuan. 
4.3. Menghitung Pengukuran Outer Model 
Pada pengukuran outer model dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
pada masing-masing variable laten yaitu komitmen dan kebijakan K3, 
operasional, organisasi K3, perilaku selamat dan kondisi selamat. Ukuran refleksif 
individual  dikatakan valid jika memiliki nilai loading dengan variabel laten ≥ 0,5. 
Jika salah satu indikator memiliki nilai loading < 0,5 maka indikator tersebut 









Gambar 4.7. Hasil kalkulasi model PLS-SEM 
4.3.1. Validitas Konvergen 
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Sumber : Output SmartPLS 3 Versi: 3.0.M3 (2016) 
Dari tabel 4.1 yang diteliti hasil dari model struktural menunjukkan 
hubungan antara indikator dengan masing-masing variabel yang ada ditunjukkan 
dengan besarnya nilai bobot faktor.  
Variabel regulasi diukur dari dua indikator yaitu (re1) dengan bobot faktor 
0,962 dan (re2) dengan bobot faktor 0,744. Variabel komitmen dan kebijakan K3 
diukur dari tujuh indikator yaitu (ko1) dengan bobot faktor 0,681; (ko2) dengan 
bobot faktor 0,520; (ko3) dengan bobot faktor 0,681; (ko4) dengan bobot faktor 
0,833;(ko5) dengan bobot faktor 0,636; (ko6) dengan bobot faktor 0,755; dan 
(ko7) dengan bobot faktor 0, 717.  
Pada variabel operasional di ukur dari tiga indikator  yaitu  (op1) dengan 
bobot faktor 0, 780; (op2) dengan bobot faktor 0, 936; dan  (op3) dengan bobot 
faktor 0, 664. Variabel organisasi K3 diukur dengan dua indikator yaitu (or1) 
dengan bobot faktor 0,892; dan (or2) dengan bobot faktor 0,899. 
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Variabel Kondisi Selamat diukur dari empat indikator yaitu (ks1) dengan 
bobot faktor 0, 674; (ks2) dengan bobot faktor 0,832; (ks3) dengan bobot faktor 
0,768; dan (ks4) dengan bobot faktor 0, 575. 
Untuk variabel perilaku selamat diukur dengan enam indikator yaitu   (ps1) 
dengan bobot faktor 0,787; (ps2) dengan bobot faktor 0,873; (ps3) dengan bobot 
faktor 0, 795; (ps4) dengan bobot faktor 0,820; (ps5) dengan bobot faktor 0,593; 
dan (ps6) dengan bobot faktor 0,800.   
Dari hasil korelasi antara indikator dengan variabelnya telah memenuhi 
convergent validity dengan loading factor berada di atas 0,5. 
4.3.2. Validitas Diskriminan 












ko1 0.681 0.362 0.425 0.551 0.521 0.550 
ko2 0.520 0.377 0.157 0.468 0.316 0.216 
ko3 0.681 0.525 0.389 0.305 0.468 0.304 
ko4 0.833 0.683 0.428 0.560 0.750 0.498 
ko5 0.636 0.387 0.372 0.221 0.290 0.118 
ko6 0.755 0.466 0.361 0.701 0.781 0.639 
ko7 0.717 0.249 0.500 0.412 0.471 0.323 
ks1 0.480 0.674 0.137 0.087 0.207 0.124 
ks2 0.576 0.832 0.268 0.588 0.643 0.473 
ks3 0.419 0.768 0.302 0.282 0.548 0.310 
ks4 0.375 0.575 0.069 0.388 0.476 0.286 
op1 0.469 0.259 0.780 0.217 0.370 0.030 
op2 0.527 0.274 0.936 0.360 0.617 0.364 
op3 0.237 0.085 0.664 0.253 0.293 0.321 
or1 0.721 0.376 0.325 0.892 0.748 0.631 
or2 0.513 0.498 0.308 0.899 0.703 0.566 
ps1 0.543 0.486 0.429 0.648 0.787 0.494 
ps2 0.625 0.551 0.575 0.635 0.873 0.540 
ps3 0.713 0.548 0.511 0.697 0.795 0.558 
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ps4 0.650 0.536 0.280 0.718 0.820 0.746 
ps5 0.582 0.522 0.301 0.408 0.593 0.454 
ps6 0.600 0.473 0.548 0.649 0.800 0.612 
re1 0.626 0.529 0.278 0.634 0.755 0.962 
re2 0.287 0.038 0.253 0.517 0.415 0.744 
Sumber : Output SmartPLS 3 Versi: 3.0.M3 (2016) 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa korelasi konstruk komitmen dan 
kebijakan K3 dengan indikator-indikatornya (ko1,ko2,ko3,ko5,ko4,ko6,ko7) lebih 
besar dbandingkan korelasi indikator komitmen dan kebijakan K3 
(ko1,ko2,ko3,ko4,ko5,ko6,ko7) dengan konstruk lainnya. Korelasi konstruk 
kondisi selamat dengan indikator-indikatornya (ks1,ks2,ks3.ks4) lebih besar 
dibandingkan korelasi indikator kondisi selamat (ks1,ks2,ks3.ks4). Korelasi 
konstruk operasional dengan indikator-indikatornya (op1,op2,op3) lebih besar 
dibandingkan korelasi indikator operasional (op1,op2,op3) dengan konstruk 
lainnya. Korelasi konstruk organisasi K3 dengan indikator-indikatornya (or1,or2) 
lebih besar dibandingkan korelasi indikator organisasi K3 (or1,or2) dengan 
konstruk lainnya. Korelasi konstruk perilaku selamat dengan indikator-
indikatornya (ps1,ps2,ps3,ps4,ps5,ps6) lebih besar dibandingkan korelasi 
indikator  perilaku selamat (ps1,ps2,ps3,ps4,ps5,ps6) dengan konstruk lainnya.  
 Berdasarkan output tabel cross loading di atas dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing indikator yang ada di suatu variabel laten memiliki perbedaan 
dengan indikator di variabel lain yang ditunjukkan dengan skor loading-nya yang 
lebih tinggi. Hal ini menujukkan bahwa konstruk laten memprediksi indikator 




4.3.3. Uji Reliabilitas 






Komitmen dan Kebijakan K3 0.823 0.865 
Kondisi Selamat 0.681 0.807 
Operasional 0.721 0.840 
Organisasi K3 0.753 0.890 
Perilaku Selamat 0.871 0.904 
regulasi 0.695 0.848 
Sumber : Output SmartPLS 3 Versi: 3.0.M3 (2016) 
 Dari tabel di atas dapat dilihat dari hasil output Cronbach’s Alpha untuk 
konstruk  komitmen dan kebijkan K3 sebesar 0,823, konstruk kondisi selamat 
0,681, konstruk operasional 0,721, konstruk organisasi K3 0,753, konstruk 
perilaku selamat 0,871, dan konstruk regulasi sebesar 0,695. Hasil output 
Composite Reliability untuk konstruk komitmen dan kebijakan K3 sebesar 0.865, 
konstruk kondisi selamat 0,807, konstruk operasional sebesar 0,840, konstruk 
organisasi K3 sebesar 0,890, dan untuk konstruk perilaku selamat sebesar 0,904, 
dan konstruk regulasi sebesar 0,848. Maka dapat disimpulkan bahwa konstruk 
komitmen dan kebijakan K3, perilaku selamat, operasional,organisasi, kondisi 
selamat, dan regulasi memiliki reliabilitas yang baik. Dikatakan suatu konstruk 
reliable, maka nilai Cronbach’s Alpha  harus > 0,6 dan nilai Composite Reliability 





4.4. Menghitung Pengukuran Inner Model 















Komitmen dan Kebijakan 
K3-> Kondisi Selamat 
0.656 0.644 0.277 2.367 0.018 
Komitmen dan Kebijakan 
K3 -> Perilaku Selamat 
0.262 0.272 0.124 2.115 0.035 
Operasional -> Kondisi 
Selamat 
-0.108 -0.088 0.259 0.417 0.677 
Operasional -> Perilaku 
Selamat 
0.214 0.220 0.090 2.371 0.018 
Organisasi K3 -> Kondisi 
Selamat 
0.045 0.022 0.295 0.152 0.879 
Organisasi K3 -> Perilaku 
Selamat 
0.382 0.378 0.121 3.148 0.002 
regulasi -> Kondisi Selamat 0.048 0.109 0.234 0.204 0.839 
regulasi -> Perilaku 
Selamat 
0.257 0.258 0.114 2.250 0.025 
Sumber : Output SmartPLS 3 Versi: 3.0.M3 (2016) 
Berdasarkan output di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara regulasi 
dengan variabel kondisi selamat sebesar 0,048 dengan nilai T-statistik 0,204 
(<1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh namun tidak signifikan antara regulasi dengan kondisi selamat. 
2. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara regulasi 
dengan variabel perilaku selamat sebesar 0,257 dengan nilai T-statistik 2,250 
(>1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara regulasi dengan perilaku selamat. 
3. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara komitmen dan 
kebijakan K3 dengan variabel kondisi selamat sebesar 0,656 dengan nilai T-
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statistik 2,367 (>1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen dan kebijakan K3 
dengan kondisi selamat.  
4. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara komitmen dan 
kebijakan K3 dengan variabel perilaku selamat sebesar 0, 262 dengan nilai T-
statistik 2,115 (>1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen dan kebijakan K3 
dengan perilaku selamat. 
5. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara operasional 
dengan variabel kondisi selamat sebesar -0,108 dengan nilai T-statistik 0,417 
(<1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh namun tidak signifikan antara operasional dengan kondisi selamat.  
6. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara operasional 
dengan variabel perilaku selamat sebesar 0,214 dengan nilai T-statistik 2,371 
(>1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara operasional dengan perilaku selamat. 
7. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara organisasi K3 
dengan variabel kondisi selamat sebesar 0,045 dengan nilai T-statistik 0,152 
(<1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh namun tidak signifikan antara organisasi K3 dengan kondisi selamat.  
8. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara organisasi K3 
dengan variabel perilaku selamat sebesar 0,382 dengan nilai T-statistik 3,148 
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(>1.96) pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara organisasi K3 dengan perilaku selamat. 
Tabel 4.5. R Square 
 
R Square 
Kondisi Selamat 0.443 
Perilaku Selamat 0.826 
Sumber : Output SmartPLS 3 Versi: 3.0.M3 (2016) 
 Berdasarkan dari output diatas dapat disimpulkan bahwa nilai R Square 
untuk kondisi selamat sebesar 0,443 yang artinya bahwa nilai tersebut 
mengindikasikan bahwa variabel kondisi selamat dapat dijelaskan oleh variabel 
regulasi, komitmen dan kebijakan K3, operasional, dan organisasi k3 sebesar 
44,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 55,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak terdapat dalam model. Demikian pula dengan variabel perilaku selamat 
dengan  R Square sebesar 0,826 mengindikasikan bahwa variabel perilaku selamat 
dapat dijelaskan empat variabel (regulasi, komitmen dan kebijakan K3, 
operasional, dan organisasi K3) sebesar 82,6%, dimana sisanya sebesar 17,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
4.5. Analisis Deskriptif 
Tabel 4.6. Analisis Deskriptif Variabel Regulasi 
Indikator Pernyataan Mean Persentase (%) 
Implementasi  re1 4.5 50 
 Petunjuk kerja re2 4.5 50 
Berdasarkan tabel analisis deskriptif di atas, diperoleh nilai tertinggi untuk 
variabel regulasi diperoleh nilai persentase yang sama dari dua indikator sebesar 
50% pada pernyataan “Implementasi peraturan tentang keselamatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan SMK3” dan “Metode/ penerapan 
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petunjuk kerja dapat menekan tingkat kecelakaan, dan mempermudah pekerjaan 
karyawan”. 
Tabel 4.7. Analisis Deskriptif Variabel Komitmen dan Kebijakan K3 
Indikator Pernyataan Mean Persentase (%) 
 Evaluasi ko1 4.2 14.59 
 Prioritas utama ko2 4.1 14.25 
 Penilaian kinerja ko3 3.83 13.31 
 Identifikasi bahaya ko4 4.03 14.00 
 Image perusahaan ko5 4.36 15.15 
 Manajmen perusahaan ko6 4.03 14.00 
 Komitmen ko7 4.23 14.70 
Berdasarkan tabel analisis deskriptif di atas, diperoleh nilai tertinggi untuk 
variabel komitmen dan kebijakan K3 yaitu Image perusahaan sebesar 15,15% 
pada pernyataan “Keberhasilan SMK3 dapat memberikan image positif kepada 
perusahaan”. 
Tabel 4.8. Analisis Deskriptif Variabel Operasional 
Indikator Pernyataan Mean Persentase (%) 
Rambu-rambu K3  op1 4.33 33.33 
Sosialisasi dan dokumentasi  op2 4.16 32.02 
 APD (Alat Pelindung Diri) op3 4.5 34.64 
Berdasarkan tabel analisis deskriptif di atas, diperoleh nilai tertinggi untuk 
variabel operasional yaitu APD (Alat Pelindung Diri)  sebesar 34,64% pada 
pernyataan “APD (Alat Pelindung Diri) seperti helm, sepatu boots, sarung tangan, 
masker, dll dapat melindungi pekerja dari kecelakaan kerja”.  
Tabel 4.9. Analisis Deskriptif Variabel Organisasi K3 
Indikator Pernyataan Mean Persentase (%) 
Komitmen  or1 4 49.57 
 Sosialisasi or2 4.07 50.43 
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Berdasarkan tabel analisis deskriptif di atas, diperoleh nilai tertinggi untuk 
variabel organisasi K3 yaitu sosialisasi sebesar 50,43% pada pernyataan 
“Organisasi harus mensosialisasikan peraturan perundangan dan persyaratan 
lainnya kepada karyawan, serta pihak berkepentingan lain yang relevan dan 
berada di bawah pengawasan organisasi”.  
Tabel 4.10. Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Selamat 
Indikator Pernyataan Mean Persentase (%) 
 Pelatihan K3 ps1 4.43 17.84 
 Penghargaan ps2 4.27 17.20 
 Pendidikan ps3 3.73 15.02 
 Beban Kerja ps4 4.13 16.63 
 Safety Talk ps5 4.2 16.92 
 Komunikasi ps6 4.07 16.39 
Berdasarkan tabel analisis deskriptif di atas, diperoleh nilai tertinggi untuk 
variabel perilaku selamat yaitu pelatihan K3 sebesar 17,84% pada pernyataan 
“Pelatihan K3 bagi setiap karyawan dapat menambah pemahaman keselamatan 
kerja”. 
Tabel 4.11. Analisis Deskriptif Variabel Kondisi Selamat 
Indikator Pernyataan Mean Persentase (%) 
Peralatan kerja  ks1 4.57 25.60 
Lingkungan kerja  ks2 4.33 24.26 
 Penerangan ks3 4.5 25.21 
Sirkulasi udara  ks4 4.45 24.93 
Berdasarkan tabel analisis deskriptif di atas, diperoleh nilai tertinggi untuk 
variabel kondisi selamat yaitu peralatan kerja sebesar 25,60% pada pernyataan 
“Kondisi peralatan kerja semua dalam keadaan layak pakai dapat menghindari 





4.6.1. Pengaruh Regulasi Terhadap Perilaku dan Kondisi Selamat 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang sangat signifikan 
antara regulasi terhadap perilaku selamat ditunjukkan dengan koefisien parameter 
sebesar 0,257 dan signifikan pada 5 % karena menunjukkan T statistic sebesar 
2,250 (>1,96). Sedangkan untuk regulasi terhadap kondisi selamat terdapat 
pengaruh namun tidak cukup signifikan ditunjukkan dengan koefisien parameter 
sebesar 0,048 dan signifikan pada 5 % karena menunjukkan T statistic sebesar 
0,204 (<1,96). Dari hasil yang didapatkan menunjukkan pengaruh regulasi 
terhadap perilaku selamat yang cukup signifikan dimana jika hal ini terus 
ditingkatkan dan dipertahankan maka perilaku selamat pada proyek apartemen 
vida view Makassar akan terus meningkat dan mendekati zero accident. Dimana 
pada penyusunan regulasi merupakan tahap perencanaan lebih khususnya pada 
elemen tinjauan perundangan dan persyaratan lainnya. Peraturan perundang-
undangan dan persyaratannya lainnya harus ditetapkan, dipelihara, diinventarisasi, 
dan diidentifikasi oleh perusahaan serta disosialisasikan kepada seluruh pekerja 
/buruh. Dari hasil penelitian juga didapatkan ada pengaruh yang tidak begitu 
signifikan antara regulasi terhadap kondisi selamat yang mana kondisi selamat ini 
lebih bergantung pada knowledge, attitude serta skill pekerja/buruh.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa indikator pada variabel 
regulasi yang berpengaruh terhadap perilaku dan kondisi selamat adalah 
implementasi dan petunjuk kerja. Dari hasil faktor loading menunjukkan indikator 
implementasi merupakan hal yang paling berpengaruh terhadap perilaku dan 
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kondisi selamat dibandingkan petunjuk kerja. Jadi, meskipun para pekerja 
memahami petunjuk kerja yang ada namun tidak diimplementasikan dapat 
dipastikan perilaku serta kondisi selamat tidak dapat tercapai pada perusahaan 
tersebut.  
4.6.2. Pengaruh Komitmen dan Kebijakan K3 Terhadap Perilaku dan 
Kondisi Selamat 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang sangat signifikan 
antara komitmen dan kebijakan K3 terhadap perilaku selamat ditunjukkan dengan 
koefisien parameter sebesar 0,262 dan signifikan pada 5 % karena menunjukkan T 
statistic sebesar 2,115 (>1,96). Sedangkan untuk komitmen dan kebijakan K3 
terhadap kondisi selamat terdapat pengaruh yang sangat signifikan ditunjukkan 
dengan koefisien parameter sebesar 0,656 dan signifikan pada 5 % karena 
menunjukkan T statistic sebesar 2,367 (>1,96). Sebagaimana diketahui komitmen 
dan kebijakan K3 pada SMK3 masuk dalam langkah strategic. Tanpa komitmen 
dan manajemen maka pelaksanaan K3 dalam perusahaan tidak akan memberikan 
hasil yang baik. Penetapan kebijakan K3 harus dilaksanakan oleh pengusaha. 
Dalam menyusun kebijakan, pengusaha paling sedikit harus melakukan tinjauan 
awal kondisi K3, memerhatikan peningkatan kinerja manajemen K3 secara terus-
menerus dan memerhatikan masukan dari pekerja/buruh serta serikat pekerja. 
Pengusaha harus menyebarluaskan kebijakan K3 yang telah ditetapkan pada 
seluruh pekerja, orang lain selain pekerja/buruh yang berada di perusahaan dan 
pihak lain yang terkait. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa indikator pada variabel 
komitmen dan kebijakan K3 yang berpengaruh terhadap perilaku dan kondisi 
selamat adalah evaluasi, prioritas utama, penilaian kinerja, identifikasi bahaya, 
image perusahaan , manajemen perusahaan dan komitmen. Dari hasil faktor 
loading menunjukkan bahwa indikator identifikasi bahaya merupakan hal yang 
paling mempengaruhi perilaku dan kondisi selamat. Perlu diketahui kunci 
keberhasilan penerapan SMK3 salah satunya adalah adanya dukungan dan 
komitmen manajemen puncak dan seluruh elemen dalam organisasi untuk 
mencapai kinerja K3 terbaik serta optimal. 
4.6.3.  Pengaruh Operasional Terhadap Perilaku dan Kondisi Selamat 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang sangat signifikan 
antara operasional terhadap perilaku selamat ditunjukkan dengan koefisien 
parameter sebesar 0,214 dan signifikan pada 5 % karena menunjukkan T statistic 
sebesar 2,371 (>1,96). Sedangkan untuk operasional terhadap kondisi selamat 
terdapat pengaruh namun tidak cukup signifikan ditunjukkan dengan koefisien 
parameter sebesar -0,108 dan signifikan pada 5 % karena menunjukkan T statistic 
sebesar 0,417 (<1,96). Operasional dalam penelitian ini lebih berkaitan pada 
pengendalian risiko dimana pada pengendalian risiko organisasi harus 
memastikan bahwa hasil penilaian risiko dipertimbangkan dalam menentukan 
pengendaliannya. Ketika menentukan pengendalian atau perubahan dari 
pengendalian yang telah ada, perlu dipertimbangkan untuk mengurangi risiko 
menurut hirarki pengendalian risiko yang terdiri dari eliminasi, subtitusi, 
pengendalian teknis, rambu/peringatan/pengendalian administrative serta personal 
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protective equipment (alat pelindung diri). Dari hasil penelitian juga didapatkan 
ada pengaruh yang tidak begitu signifikan antara operasional terhadap kondisi 
selamat yang mana kondisi selamat ini lebih bergantung pada knowledge, attitude 
serta skill pekerja/buruh. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa indikator yang 
berpengaruh terhadap perilaku dan kondisi selamat antara lain rambu-rambu K3, 
sosialisasi dan dokumentasi serta APD. Dimana dari hasil loading faktor 
menunjukkan sosialisasi dan dokumentasi merupakan hal yang paling 
mempengaruhi perilaku dan kondisi selamat para pekerja. Sosialisasi menjadi hal 
yang berpengaruh terhadap perilaku dan kondisi selamat karena para 
pekerja/buruh perlu terus diingatkan untuk peningkatan kinerjanya maka sering 
dijumpai diperusahaan yakni safety talk/morning/meeting sebelum melakukan 
pekerjaan, demikian halnya dengan pendokumentasian. Sistem dokumentasi yang 
baik memberikan berbagai manfaat antara lain dapat memudahkan dalam mencari 
dokumen jika diperlukan; dan memberikan kesan baik kepada seluruh pihak, 
seperti pekerja, tamu, kontraktor, pelanggan, dan pejabat instansi pemerintah. 
SMK3 mensyaratkan untuk mendokumentasikan semua elemen-elemen penting 
dalam SMK3. 
4.6.4. Pengaruh Organisasi K3 Terhadap Perilaku dan Kondisi Selamat  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang sangat signifikan 
antara organisasi K3 terhadap perilaku selamat ditunjukkan dengan koefisien 
parameter sebesar 0,382 dan signifikan pada 5 % karena menunjukkan T statistic 
sebesar 3,148 (>1,96). Sedangkan untuk organisasi K3 terhadap kondisi selamat 
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terdapat pengaruh namun tidak cukup signifikan ditunjukkan dengan koefisien 
parameter sebesar 0,045 dan signifikan pada 5 % karena menunjukkan T statistic 
sebesar 0,152 (<1,96). Organisasi yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
SMK3 diperusahaan yakni P2K3 (panitia pembina keselamatan dan kesehatan 
kerja).  P2K3 adalah badan pembantu di tempat kerja yang merupakan wadah 
kerja sama antara pengusaha dan tenaga kerja/pekerja/buruh untuk 
mengembangkan kerja sama saling pengertian dan partisipasi efektif dalam 
penerapan K3. Keanggotaan P2K3 terdiri atas unsur usaha dan tenaga kerja atau 
pekerja/buruh yang susunannya terdiri dari ketua, sekertaris dan anggota. Ketua 
dari P2K3 yakni pengusaha dari perusahaan tersebut. untuk sekertaris pada P2K3 
harus memiliki sertifikasi Ahli K3 Umum serta anggota dari P2K3 berasal dari 
seluruh unit kerja yang berada diperusahaan. P2K3 mempunyai tugas memberikan 
saran dan pertimbangan baik diminta maupun tidak kepada pengusaha atau 
pengurus mengenai masalah K3. Dari hasil penelitian juga didapatkan ada 
pengaruh yang tidak begitu signifikan antara organisasi K3 terhadap kondisi 
selamat yang mana kondisi selamat ini lebih bergantung pada knowledge, attitude 
serta skill pekerja/buruh. 
 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa indikator yang 
berpengaruh terhadap perilaku dan kondisi selamat antara lain komitmen dan 
sosialisasi. Dari hasil loading faktor menunjukkan sosialisasi merupakan hal yang 
paling mempengaruhi perilaku dan kondisi selamat. 
 Sosialisasi menjadi hal yang berpengaruh terhadap perilaku dan kondisi 
selamat karena para pekerja/buruh perlu terus diingatkan untuk peningkatan 
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kinerjanya maka sering dijumpai diperusahaan yakni safety talk/morning/meeting 
sebelum melakukan pekerjaan. Hal ini berfungsi untuk menumbuhkan rasa 


























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. T- statistik yang diperoleh dari hubungan antara regulasi dengan 
variabel kondisi selamat 0,204 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh namun tidak signifikan antara 
regulasi dengan kondisi selamat. Untuk T- statistik yang diperoleh dari 
hubungan antara regulasi dengan variabel perilaku selamat 2,250 pada 
taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh  antara regulasi dengan perilaku selamat. 
2. T- statistik yang diperoleh dari hubungan antara komitmen dan 
kebijakan K3 dengan variabel kondisi selamat dan perilaku selamat 
sebesar 2,367 dan 2,115 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen 
dan kebijakan K3 dengan kondisi selamat dan perilaku selamat.  
3. T- statistik yang diperoleh dari hubungan antara operasional dengan 
variabel kondisi selamat 0,417 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh namun tidak signifikan antara 
operasional dengan kondisi selamat. Untuk T- statistik yang diperoleh 
dari hubungan antara operasional dengan variabel perilaku selamat 
sebesar 2,371 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara operasional dengan 
perilaku selamat. 
4. T- statistik yang diperoleh dari hubungan antara organisasi K3 dengan 
variabel kondisi selamat sebesar 0,152 pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh namun tidak signifikan 
antara organisasi K3 dengan kondisi selamat. Untuk T- statistik yang 
diperoleh dari hubungan antara organisasi K3 dengan variabel perilaku 
selamat sebesar 3,148 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara organisasi 
K3 dengan perilaku selamat. 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada pihak perusahaan agar memberikan pelatihan 
mengenai K3 secara rutin dan berkala kepada para pekerja/buruh yang 
berada dalam proyek apartemen vida view Makassar. 
2. Disarankan dilakukan penelitian lanjutan untuk meneliti variabel-variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang berhubungan dengan kondisi dan 
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STUDI FAKTOR FAKTOR KEBERHASILAN PENERAPAN SMK3 PADA 
PROYEK KONSTRUKSI (STUDI KASUS: APARTEMEN VIDA VIEW) 
 
Saya mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Hasanuddin, sedang menyusun sebuah skripsi sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Teknik dengan judul “Studi Faktor Faktor Keberhasilan 
Penerapan SMK3 Pada Proyek Konstruksi (Studi kasus: Apartemen Vida 
View)”, maka sangat dibutuhkan pendapat dari responden untuk melengkapi 
penelitian ini. 
Besar harapan saya, kiranya Bapak/Ibu bersedia mengisi kuesioner ini dengan 
sejujur-jujurnya. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih dan selamat 
mengisi kuesioner ini. 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin : 1. Pria 2. Wanita 
Usia   : 
Lama Kerja  : .............Tahun 
Tingkat Pendidikan : 
Bidang  : 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 
jawaban yang paling sesuai menurut anda. Penilaian dilakukan berdasarkan 
skala sebagai berikut 1 s/d 5 yang memiliki makna sebagai berikut: 
5 = Sangat setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya. 
4. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/ Ibu mengembalikan kepada 
yang menyerahkan kuesioner 
  
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Regulasi  
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 
 Implementasi peraturan tentang keselamatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan SMK3           
2 
Metode/penerapan petunjuk kerja dapat menekan 
tingkat kecelakaan, dan mempermudah pekerjaan 
karyawan           
B. Komitmen dan Kebijakan K3 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 
Evaluasi terhadap program-program K3 yang 
dilaksanakan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan penerapan K3   
          
2 
Perusahaan memberikan prioritas utama terhadap 
masalah K3 
          
3 
Melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut 
pelaksanaan K3 dapat mengurangi angka kecelakaan 
          
4 
Identifikasi bahaya, penilaian risiko dan prosedur 
pengendalian risiko dapat menekan angka 
kecelakaan 
     
5 
Keberhasilan SMK3 dapat memberikan image positif 
kepada perusahaan   
    
6 
Manajemen perusahaan menyediakan tenaga kerja 
berkualitas dan sarana-sarana yang diperlukan di 
bidang K3 
 
    
7 
Keberhasilan implementasi SMK3 sangat bergantung 
pada besarnya pengaruh komitmen dari manajemen   
    
 
C. Operasional  
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 
Tanda-tanda (rambu-rambu K3) mempunyai dampak 
yang signifikan terhadap kewaspadaan bekerja           
2 
Sosialisasi dan dokumentasi penerapan prosedur 
kerja dapat menekan tingkat kecelakaan.            
3 
APD (Alat  Pelindung Diri) seperti helm, sepatu 
boots, sarung tangan, masker, dll dapat melindungi 
pekerja dari kecelakaan kerja           
D. Organisasi K3 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 
Keberhasilan organisasi dalam menerapkan SMK3 
bergantung pada komitmen dari seluruh tingkatan 
dan fungsi organisasi terutama dari manajemen 
puncak 
          
2 
Organisasi harus mensosialisasikan peraturan dan  
perundangan dan persyaratan lainnya kepada setiap 
karyawan, serta pihak yang berkepentingan lain yang 
relevan dan berada di bawah pengawasan organisasi 
          
E. Perilaku Selamat  
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 
Pelatihan K3 bagi setiap karyawan dapat menambah 
pemahaman keselamatan kerja 
          
2 
Penghargaan dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap ketaatan kepada aturan K3 
          
3 
Tingkat pendidikan mempunyai hubungan dengan 
kemampuan memahami keselamatan kerja 
          
4 
Beban kerja yang berlebihan mempunyai dampak 
buruk terhadap kewaspadaan bekerja 
          
5 
Kampanye keselamatan (Safety Talk) berpengaruh 
besar dalam keberhasilan penerapan SMK3 
          
6 
Terciptanya komunikasi yang baik dengan semua 
karyawan berpengaruh terhadap keberhasilan SMK3 
          
F. Kondisi Selamat 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 
Kondisi peralatan kerja semua dalam keadaan layak 
pakai dapat menghindari kecelakaan dalam bekerja.           
2 
Risiko kecelakaan kerja dapat ditekan dengan 
kondisi lingkungan kerja yang aman dan bersih.           
3 
Penerangan/ pencahayaan di proyek yang memadai 
sangat mendukung pekerja terhindar dari kecelakaan. 
          
4 
Sirkulasi udara yang baik dapat berdampak pada 
keselamatan kerja. 
          
Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu yang telah bersedia meluangkan waktu untuk 
mengisi kuesioner ini. Semoga Bapak/Ibu sukses selalu dan semoga hasil penelitian 















Tabulasi kuesioner penelitian 
 
resp. re1 re2 rre ko1 ko2 ko3 ko4 ko5 ko6 ko7 rko op1 op2 op3 rop 
1 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 3.9 4 4 5 4.3 
2 4 4 4 5 5 4 3 5 3 4 4.1 5 4 5 4.7 
3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4.9 4 4 4 4 
4 5 4 4.5 5 5 4 5 5 5 4 4.7 5 4 4 4.3 
5 5 4 4.5 4 4 3 4 5 5 4 4.1 3 4 5 4 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3.7 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3.9 5 4 5 4.7 
9 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4.3 
10 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4.6 4 4 5 4.3 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 4 5 4.5 4 4 3 3 4 4 4 3.7 4 4 4 4 
13 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4.1 5 5 5 5 
14 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4.3 4 4 4 4 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3.9 5 4 4 4.3 
17 4 5 4.5 4 5 4 3 4 3 4 3.9 4 3 4 3.7 
18 5 4 4.5 4 5 5 5 4 4 4 4.4 4 4 4 4 
19 4 5 4.5 4 5 3 3 5 3 4 3.9 4 3 5 4 
20 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3.7 
21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3.9 5 5 5 5 
22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4.7 5 5 5 5 
23 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4.1 4 5 5 4.7 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 5 4.5 4 3 3 3 3 4 4 3.4 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3.9 5 4 3 4 
27 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4.1 5 5 5 5 
28 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
29 5 5 5 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 5 4 




or1 or2 ror ps1 ps2 ps3 ps4 ps5 ps6 rps ks1 ks2 ks3 ks4 rks 
4 3 3.5 4 3 2 4 3 4 3.3 4 3 4 5 4 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3.3 5 4 5 3 4.3 
5 4 4.5 5 5 4 5 5 4 4.7 5 5 5 5 5 
4 5 4.5 4 4 5 5 4 5 4.5 5 5 5 5 5 
4 5 4.5 5 5 4 5 5 5 4.8 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 4.8 5 5 5 5 5 
3 3 3 4 3 2 4 5 3 3.5 5 4 4 4 4.3 
3 4 3.5 4 4 3 3 4 4 3.7 5 4 4 4 4.3 
5 5 5 4 4 4 5 4 4 4.2 4 5 4 3 4 
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4.3 5 5 5 4 4.8 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 3.5 3 3 4 3 3 3 3.2 4 3 3 4 3.5 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4.5 5 5 3 5 4 5 4.5 4 4 5 5 4.5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4.8 
4 4 4 5 4 4 4 5 4 4.3 5 4 5 5 4.8 
4 5 4.5 5 4 3 4 4 3 3.8 5 4 4 5 4.5 
4 4 4 5 4 4 4 5 4 4.3 5 4 4 4 4.3 
3 4 3.5 4 3 2 3 5 3 3.3 5 4 4 4 4.3 
4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4.3 
4 4 4 5 5 4 4 3 4 4.2 4 4 5 5 4.5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 5 5 4 5 4 4 4.5 4 4 5 5 4.5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 5 3.8 4 4 4 4 4 
4 3 3.5 4 5 4 4 4 4 4.2 4 4 5 4 4.3 
3 3 3 4 4 3 3 5 4 3.8 5 4 4 4 4.3 
4 5 4.5 5 5 4 4 4 4 4.3 4 5 5 4 4.5 
3 4 3.5 4 4 3 4 3 4 3.7 3 4 4 4 3.8 






































































     
ko2 0.520 
     
ko3 0.681 
     
ko4 0.833 
     
ko5 0.636 
     
ko6 0.755 
     
ko7 0.717 




























   
or1 
































     
0.962 
re2 


















     
ko2 0.145 
     
ko3 0.207 
     
ko4 0.302 
     
ko5 0.140 
     
ko6 0.268 
     
ko7 0.156 




























   
or1 
































     
0.789 
re2 

















-0.591 -1.343 -0.138 -0.831 -1.299 -1.077 
 
-0.309 -0.423 0.444 -1.636 -1.344 -1.077 
 
1.512 1.283 -0.550 0.753 0.891 1.077 
 
1.260 1.283 0.032 0.727 0.615 0.501 
 
0.043 1.283 -0.720 0.727 1.199 0.501 
 
1.838 1.283 1.343 1.532 1.159 1.077 
 
-0.807 -0.471 -0.550 -1.636 -1.175 -1.077 
 
-0.772 -0.471 0.444 -0.857 -0.819 -1.077 
 
-0.211 -0.830 -0.138 1.532 0.045 1.077 
 
0.795 0.800 -0.138 -0.052 0.348 1.077 
 
1.838 1.283 1.343 1.532 1.460 1.077 
 
-0.928 -2.358 -0.550 -0.831 -1.712 -0.501 
 
0.254 1.283 1.343 -0.052 1.460 1.077 
 
0.447 -0.072 -0.550 0.753 0.722 1.077 
 
1.838 0.752 1.343 1.532 1.460 1.077 
 
-0.495 0.544 0.032 -0.052 0.286 1.077 
 
-0.785 0.012 -1.449 0.727 -0.500 -0.501 
 
0.753 -0.471 -0.550 -0.052 0.286 0.501 
 
-0.924 -0.471 -1.037 -0.857 -1.477 -0.501 
 
-0.326 -0.603 -1.449 -0.052 -0.239 -1.077 
 
-0.500 -0.072 1.343 -0.052 0.157 -1.077 
 
1.338 1.283 1.343 1.532 1.460 1.077 
 
0.193 -0.072 0.761 -0.052 0.675 1.077 
 
-0.174 -1.087 -0.550 -0.052 -0.257 -1.077 
 
-1.289 -1.087 -0.550 -0.052 -0.511 -0.501 
 
-0.348 -0.555 -0.380 -0.831 0.047 -1.077 
 
0.091 -0.471 1.343 -1.636 -0.603 -1.077 
 
-0.289 0.184 1.343 0.727 0.373 -1.077 
 
-2.017 -1.702 -0.720 -0.857 -0.734 1.077 
 



























    
Operasional 0.540 0.276 1.000 
   




0.791 0.661 0.568 0.809 1.000 
 
regulasi 0.587 0.430 0.302 0.667 0.731 1.000 
 

















     
Kondisi Selamat 0.656 1.000 
    
Operasional 0.540 0.276 1.000 
   




0.791 0.661 0.568 0.809 1.000 
 
regulasi 0.587 0.430 0.302 0.667 0.731 1.000 
 
R Square 





Kondisi Selamat 0.443 0.354 






























































Komitmen dan Kebijakan K3 0.823 0.858 0.865 0.483 
Kondisi Selamat 0.681 0.707 0.807 0.516 
Operasional 0.721 0.860 0.840 0.642 
Organisasi K3 0.753 0.753 0.890 0.802 
Perilaku Selamat 0.871 0.881 0.904 0.613 




















     
Kondisi Selamat 0.656 0.719 
    
Operasional 0.540 0.276 0.801 
   
Organisasi K3 0.687 0.489 0.353 0.895 
  
Perilaku Selamat 0.791 0.661 0.568 0.809 0.783 
 
















ko1 0.681 0.362 0.425 0.551 0.521 0.550 
ko2 0.520 0.377 0.157 0.468 0.316 0.216 
ko3 0.681 0.525 0.389 0.305 0.468 0.304 
ko4 0.833 0.683 0.428 0.560 0.750 0.498 
ko5 0.636 0.387 0.372 0.221 0.290 0.118 
ko6 0.755 0.466 0.361 0.701 0.781 0.639 
ko7 0.717 0.249 0.500 0.412 0.471 0.323 
ks1 0.480 0.674 0.137 0.087 0.207 0.124 
ks2 0.576 0.832 0.268 0.588 0.643 0.473 
ks3 0.419 0.768 0.302 0.282 0.548 0.310 
ks4 0.375 0.575 0.069 0.388 0.476 0.286 
op1 0.469 0.259 0.780 0.217 0.370 0.030 
op2 0.527 0.274 0.936 0.360 0.617 0.364 
op3 0.237 0.085 0.664 0.253 0.293 0.321 
or1 0.721 0.376 0.325 0.892 0.748 0.631 
or2 0.513 0.498 0.308 0.899 0.703 0.566 
ps1 0.543 0.486 0.429 0.648 0.787 0.494 
ps2 0.625 0.551 0.575 0.635 0.873 0.540 
ps3 0.713 0.548 0.511 0.697 0.795 0.558 
ps4 0.650 0.536 0.280 0.718 0.820 0.746 
ps5 0.582 0.522 0.301 0.408 0.593 0.454 
ps6 0.600 0.473 0.548 0.649 0.800 0.612 
re1 0.626 0.529 0.278 0.634 0.755 0.962 



























Kebijakan K3_ -> 
Kondisi Selamat 
0.656 0.644 0.277 2.367 0.018 
Komitmen dan 
Kebijakan K3_ -> 
Perilaku Selamat 
0.262 0.272 0.124 2.115 0.035 
Operasional -> Kondisi 
Selamat 
-0.108 -0.088 0.259 0.417 0.677 
Operasional -> Perilaku 
Selamat 
0.214 0.220 0.090 2.371 0.018 
Organisasi K3 -> 
Kondisi Selamat 
0.045 0.022 0.295 0.152 0.879 
Organisasi K3 -> 
Perilaku Selamat 
0.382 0.378 0.121 3.148 0.002 
regulasi -> Kondisi 
Selamat 
0.048 0.109 0.234 0.204 0.839 
regulasi -> Perilaku 
Selamat 
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